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ABSTRAK 

Lusi Wulandari, (2023): Pengaruh Model Pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Kimia Pada Materi Koloid 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar kimia 

siswa. Bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

Sains Teknologi Masyarakat terhadap motivasi belajar siswa. Digunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan quasi experiment. Sampel 

dalam penelitian ini ialah siswa kelas XI MIA 2 dan XI MIA 4 berjumlah 72 

siswa. Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis datanya menggunakan Uji T-test. Berdasarkan hasil 

analisis data, terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran STM dalam 

meningkatkan motivasi belajar kimia materi koloid di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Pekanbaru. Dibuktikan dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel pada taraf 

signifikansi 5% yaitu (4,587 > 1,994). Dari hasil uji effect size menggunakan 

rumus cohen’s d diperoleh nilai d = 2,59 ≥ 1 menunjukkan model pembelajaran 

STM berpengaruh sangat besar terhadap motivasi belajar kimia siswa. 

 

Kata Kunci:  Model Pembelajaran, Sains Teknologi Masyarakat, Motivasi 

Belajar, Koloid 
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ABSTRACT 

Lusi Wulandari, (2023): The Effect of Science Technology Society Learning 

Model in Increasing Chemistry Learning 

Motivation on Colloid Lesson 

This research was instigated with the low of student chemistry learning 

motivation.  It aimed at finding out whether there was a difference of chemistry 

learning motivation between students taught by using Science Technology Society 

learning model and those who were not taught by using Science Technology 

Society learning model.  It was quantitative research with quasi-experiment 

method.  The samples of this research were the eleventh-grade students of MIA 2 

and 4, and they were 72 students.  Questionnaire and documentation were used to 

collect data.  Independent sample t-test was the technique of analyzing data.  

Based on data analysis results, there was a difference of chemistry learning 

motivation between students taught by using Science Technology Society learning 

model and those who were taught by using conventional learning model on 

Colloid lesson at State Islamic Senior High School 3 Pekanbaru.  It was proven 

with the score of tobserved higher than ttable at 5% significant level (4.587>1.994).  

Based on the result of effect size test by using Cohen‟s formula, the score of d 

2.59 was lower than 1, and it meant that Science Technology Society learning 

model affected student chemistry learning motivation significantly. 

Keywords: Learning Model, Science Technology Society, Learning 

Motivation, Colloid 
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 هلخص

(: تأثير نوورج التعلين لعلوم تكنولوجيا الوجتوع في زيادة ۰۲۰۲لوسي وولانذاري، )

 الذافع لتعلن الكيوياء في هادة الغروانية 

هزا انبحث يذفىع بانذافغ انًُخفض نهخلايُز نخؼهى انكًُُاء. وَهذف إنً يؼشفت يا إرا كاَج 

هُان اخخلافاث فٍ انذافغ نخؼهى انكًُُاء بٍُ انخلايُز انزٍَ َسخخذيىٌ ًَىرج انخؼهُى نؼهىو 

حكُىنىخُا انًدخًغ وانخلايُز انزٍَ لا َسخخذيىَه. َسخخذو هزا انُىع يٍ انبحث انكًٍ 

خذاو طشق شبه حدشَبٍ. انؼُُت فٍ هزا انبحث يٍ حلايُز انصف انحادٌ ػشش باسخ

حهًُزا. خًغ بُاَاث انبحث باسخخذاو  ۲٢بإخًانٍ  ٤و ٢نهشَاضُاث وانؼهىو انطبُؼُت 

الاسخبُاٌ وانخىثُك. حسخخذو حمُُت ححهُم انبُاَاث اخخباس ث نهؼُُت انًسخمهت. بُاءً ػهً َخائح 

خخلافاث فٍ انذافغ نخؼهى انكًُُاء بٍُ حطبُك ًَىرج انخؼهُى نؼهىو ححهُم انبُاَاث، هُان ا

حكُىنىخُا انًدخًغ وًَىرج انخؼهُى انخمهُذٌ نهًادة انغشواَُت فٍ انًذسست انثاَىَت الإسلايُت 

٪، ٥بكُباسو. َخضح يٍ لًُت حساب ث أكبش يٍ خذول ث  ػُذ يسخىي أهًُت  ٣انحكىيُت 

اخخباس حدى انخأثُش باسخخذاو صُغت كىهٍُ د، حظُهش لًُت (. يٍ َخائح ٤...٤< ٤.٥.۲أٌ )

d =أٌ ًَىرج انخؼهُى نؼهىو حكُىنىخُا انًدخًغ نه حأثُش كبُش خذًا ػهً دافغ  ٤أكبش يٍ  .٢.٥

 انخلايُز نخؼهى انكًُُاء.

 نوورج التعلين، علوم تكنولوجيا الوجتوع، دافع التعلن، هادة الغروانية  الكلوات الأساسية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

IPA atau Ilmu Pengetahuan Alam merupakan sebuah bidang ilmu 

yang berhubungan erat dengan fenomena dan kejadian alam. Tujuan 

utamanya adalah untuk memperoleh informasi dalam bentuk fakta, konsep, 

atau prinsip yang berkaitan dengan alam. Melalui pembelajaran IPA, siswa 

diharapkan dapat memahami alam dengan lebih mendalam. Namun, 

pembelajaran IPA juga memiliki kelemahan. Salah satunya adalah kurangnya 

keterbaruan isi materi yang disampaikan, sehingga tidak sesuai dengan 

realitas kehidupan masyarakat saat ini. Selain itu, pembelajaran cenderung 

berfokus pada penjelasan guru, sedangkan siswa hanya mencatat hal-hal 

penting tanpa interaksi yang aktif. Hal ini mengakibatkan kurangnya motivasi 

dan minat siswa dalam belajar IPA sehingga pembelajaran menjadi kurang 

bermakna (Hunaepi et al., 2014). 

Proses belajar mengajar merupakan proses kegiatan interaksi antara 

dua unsur manusiawi yakni siswa sebagai pihak yang belajar dan guru 

sebagai pihak yang mengajar, dengan siswa sebagai subyek pokoknya 

(Sardiman, 2020). Proses belajar mengajar pada materi kimia senantiasa 

melibatkan proses pengamatan dan pengalaman belajar. Perpaduan antara 

konsep teoritis yang abstrak merupakan bagian dari materi kimia. Sehingga 

masih banyak yang berpikir bahwa pelajaran kimia sulit dan membosankan 

untuk dipelajari. Proses pembelajaran kimia meminta siswa ikut berpartisipasi 
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aktif dalam setiap tahapan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran kimia 

lebih fokus pada membantu siswa memahami konsep-konsep kimia daripada 

sekedar menghafal fakta. Guru sebagai pendidik memiliki peran penting 

dalam mengajar untuk mempengaruhi motivasi belajar kimia siswa. Cara 

yang dapat dilakukan guru untuk membuat siswa memahami ide-ide kimia 

dengan baik, adalah dengan menggunakan model atau teknik dan media yang 

beragam dan sesuai. Guru harus dapat menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang positif dan memberikan dorongan serta bimbingan untuk siswa dalam 

memahami konsep-konsep kimia. Sehingga motivasi dan pemahaman siswa 

dalam belajar menjadi lebih baik (Pradilasari et al., 2020). 

Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas adalah inti dari proses 

pendidikan. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengatur kualitas 

pembelajaran di kelas dalam mendukung keberhasilan belajar siswa. 

Peningkatan kualitas pembelajaran merupakan langkah awal dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Tujuan dari proses 

belajar akan dicapai apabila peserta didik berusaha secara aktif untuk 

mencapainya. Dengan demikian, pendekatan yang berpusat pada siswa dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran serta mencapai keberhasilan belajar 

yang lebih baik (Harahap et al., 2022). 

Seseorang akan berhasil dalam belajar jika pada dirinya sendiri 

terdapat keinginan untuk belajar. Inilah prinsip dan hukum pertama dalam 

kegiatan pendidikan dan pengajaran. Keinginan atau dorongan untuk belajar 

inilah yang disebut dengan motivasi (Sardiman, 2020) 
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Motivasi berasal dari kata “motif” yang merujuk pada usaha untuk 

membangkitkan semangat untuk mencapai sesuatu. Pada konteks 

pembelajaran, motivasi berperan penting dalam menggerakkan aktivitas 

belajar seseorang. Dorongan yang ada dalam diri siswa untuk selalu aktif 

dalam proses pembelajaran dan mencapai tujuan yang ingin dicapai berawal 

dari tingginya tingkat motivasi pada diri siswa. Tingginya tingkat motivasi 

dapat mendorong siswa lebih giat dalam belajar dan mengejar tujuan belajar 

serta meraih keberhasilan belajar (Sardiman, 2020). 

Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan 

menjelaskan perilaku individu termasuk perilaku individu yang sedang 

belajar. Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang 

anak yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan 

pemecahan dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah 

dilaluinya. Motivasi dalam arti lain dapat menentukan hal-hal apa di 

lingkungannya yang dapat memperkuat perbuatan belajar (Uno, 2018). 

Menurut Arafah dan Hamid (2016), koloid erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari, akan tetapi dalam mempelajarinya membutuhkan 

pemahaman yang baik tentang perbedaan antara suspensi, larutan, dan koloid. 

Peningkatan minat dan pemahaman siswa terhadap materi koloid dapat 

dilakukan dengan menerapkan model dan pendekatan pembelajaran yang 

interaktif dan memanfaatkan media pembelajatan yang relevan (Pradilasari et 

al., 2020). 
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Suatu model pembelajaran merupakan rencana atau pola pengaturan 

kegiatan guru dan peserta didik yang menunjukkan adanya interaksi antara 

unsur-unsur yang terkait dalam pembelajaran yaitu guru dan peserta didik 

serta media yang termasuk bahan ajar atau materi subyeknya. Selanjutnya 

pelaksanaan diserahkan sepenuhnya kepada masing-masing guru dengan 

kepercayaan bahwa masing-masing individu pelaksana pendidikan akan 

menjunjung tinggi visi dan misi sekolahnya (Poedjiadi, 2019). 

Model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan konsep sains, teknologi, 

dan aspek-aspek sosial masyarakat dalam proses belajar mengajar. Model 

pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas, sikap ilmiah, 

menggunakan konsep dan proses sains dalam kehidupan sehari-hari. Model 

pembelajaran STM mengajak siswa melihat bagaimana sains dan teknologi 

mempengaruhi masyarakat begitu pula sebaliknya bagaimana perkembangan 

masyarakat juga mempengaruhi perkembangan sains dan teknologi (Hunaepi 

et al., 2014). 

Seseorang yang memiliki literasi sains dan teknologi adalah yang 

memiliki kemampuan menyelesaikan masalah menggunakan konsep-konsep 

sains yang diperoleh dalam pendidikan sesuai jenjangnya dan mengenal 

produk teknologi yang ada du sekitarnya beserta dampaknya juga mampu 

menggunakan produk teknologi dan memeliharanya. Dengan demikian 

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran sains teknologi 

masyarakat dapat mengembangkan kemampuan afektif yang secara utuh 
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dibentuk dalam diri individu sebagai peserta didik dengan harapan agar 

diaplikasikan daam kehidupan sehari-harinya (Poedjiadi, 2019). 

Berdasarkan pengamatan di MAN 3 Pekanbaru dengan menyebarkan 

angket motivasi belajar kepada 36 siswa, diperoleh bahwa persentase mereka 

sebesar 55,14% yang berada pada kategori sedang. Sehingga penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Kimia 

Pada Materi Koloid”. Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembalajaran STM dalam 

meningkatkan motivasi belajar kimia siswa pada materi koloid, serta seberapa 

besar pengaruhnya terhadap motivasi belajar kimia. 

B. Penegasan Istilah 

Ada beberapa kata kunci yang harus ditekankan untuk membahas 

permasalahan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaan jangka 

panjang) dan merancang bahan-bahan pembelajaran serta membimbing 

pembelajaran dikelas (Rusman, 2018). 

2. Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

Model pembelajaran STM adalah model pembelajara aktif yang 

mengaitkan antara sains dan teknologi serta manfaatnya bagi masyarakat 

(Poedjiadi, 2019). 
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3. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis di 

dalam diri seseorang yang menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin 

kelangsungan kegiatan belajar serta memberikan arah pada kegiatan 

belajar itu demi mencapai suatu tujuan (Uno, 2018). 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan gambaran dilatarbelakang masalah tersebut, maka 

masalah penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Pembelajaran masih berfokus pada penjelasan guru. 

2. Kurangnya motivasi belajar siswa. 

3. Model pembelajaran yang belum dapat meningkatkan motivasi belajar 

kimia siswa. 

D. Masalah Penelitian 

1. Batasan Masalah 

Berdasarkan pertimbangkan latar belakang yang telah dipaparkan 

sebelumnya peneliti membatasi ruang lingkupnya pada kelas yang akan 

dijadikan sampel dimana terdapat 4 kelas. Peneliti mengambil kelas XI 

MIA 2 sebagai kelas kontrol dan XI MIA 4 sebagai kelas eksperimen 

pada materi Koloid. 
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2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang dan batasan masalah yang telah 

dipaparkan, maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut.  

a. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara kelas yang diajar 

menggunakan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

dengan kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran tersebut 

dalam meningkatkan motivasi belajar kimia pada materi koloid di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru? 

b. Seberapa besar pengaruh penggunaan model pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat dalam meningkatkan motivasi belajar kimia 

materi koloid di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah terdapat tujuan 

penelitian yaitu sebagai berikut. 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat dengan kelas yang tidak menggunkakan model 

pembelajaran tersebut dalam meningkatkan motivasi belajar kimia 

pada materi koloid di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat dalam meningkatkan 
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motivasi belajar kimia materi koloid di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut. 

a. Bagi Guru 

1) Menciptakan lingkungan belajar yang menarik. 

2) Meningkatkan keinginan siswa untuk belajar kimia pada materi 

Koloid. 

3) Meningkatkan variasi dan keseruan dalam belajar kimia. 

b. Bagi Peserta Didik 

1) Untuk mendapatkan pengalaman baru. 

2) Untuk meningkatkan motivasi belajar kimia. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai referensi baru bagi sekolah dalam rangka 

mengembangkan motivasi belajar kimia siswa di MAN 3 Kota 

Pekanbaru khusunya pelajaran kimia. 

d. Bagi Peneliti 

1) Peneliti mengetahui pengaruh model pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat dalam meningkatkan motivasi belajar 

kimia pada materi koloid antara mereka yang menggunakan 

model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat dengan yang 

tidak menggunakan model pembelajaran tersebut.  
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2) Menjadi peluang bagi peneliti untuk mengidentifikasi model 

pembelajaran yang sesuai untuk untuk menciptakan 

pembelajaran yang aktif, kreatif, lagi menyenangkan. Sebagai 

kesempatan belajar bagi peneliti untuk mengidentifikasi model 

pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran yang aktif, 

kreatif, dan menyenangkan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

panjang) dan merancang bahan-bahan pembelajaran serta membimbing 

pembelajaran dikelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan 

pola pilihan yang artinya para guru memilih model pembelajaran yang sesuai 

dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya (Rusman, 2018). 

Model pembelajaran mencakup pendekatan khusus untuk belajar, 

yang meliputi tujuan, sintaks, lingkungan, dan sistem manajemen. Istilah 

“model” digunakan karena memiliki makna lebih luas jika hanya dari sekedar 

mengacu pada strategi, metode, dan prosedur yang berfungsi sebagai alat 

komunikasi di kelas. Beberapa ahli pembelajaran berpendapat bahwa tidak 

ada satupun model pembelajaran yang unggul secara universal dibanding 

yang lainnya. Ini menunjukkan bahwa pemilihan model pembelajaran 

bergantung pada materi tertentu yang akan diajarkan. Oleh karena itu, guru 

perlu melakukan beberapa langkah sebelum menggunakan model 

pembelajaran, seperti mempertimbangkan tujuan pembelajaran, karakteristik 

siswa, materi, dan sumber daya yang tersedia (Hunaepi et al., 2014). 
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Menurut Hamiyah & Jauhar (2014) ciri-ciri model pembelajaran 

adalah sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran harus dapat melatih keikutsertaan dalam kelompok 

secara demokratis berdasarkan teori pendidikan dan belajar. 

2. Mampu mengembangkan proses berpikir yang induktif. 

3. Mampu memperbaiki kreativitas. 

4. Mempunyai perangkat bagian model yang terdiri dari komponen model 

pembelajaran. 

5. Mempunyai dampak sebagai akibat dari penerapan model pembelajaran 

baik yang langsung maupun tidak (Julaeha & Erihardiana, 2022) .  

B. Sains Teknologi Masyarakat 

Sains Teknologi Masyarakat (STM) atau Science Technology Society 

(STS) merupakan suatu gerakan pendidikan sains yang berasal dari Amerika 

Serikat yang sudah menyebar ke berbagai negara di dunia. Pendekatan ini 

dikembangkan di Indonesia sejak tahun 1990-an yang disebut dengan nama 

STM, Salingtemas (Sains lingkungan teknologi masyarakat) atau SATEMAS 

(Hunaepi et al., 2014). 

Model pembelajaran STM bercirikan fase awal yang menghadirkan 

masalah-masalah kemasyarakatan untuk dieksplorasi siswa. Namun, jika 

siswa tidak merespon, guru dapat memberikan umpan balik. Fase ini disebut 

sebagai tahap inisiasi, eksplorasi, atau ajakan, dimana siswa didorong untuk 

fokus pada proses pembelajaran. Untuk memudahkan pemahaman, guru dapat 

menggunakan apersepsi, yaitu menghubungkan peristiwa atau konsep yang ia 
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ketahui sebelumnya dengan materi baru yang sedang dibahas. Dengan 

menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman yang sudah dikenal, 

rasa kesinambungan dibangun, menyoroti relevansi materi pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari siswa (Poedjiadi, 2019). 

1. Prosedur Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

Beberapa tahapan yang bisa dilakukan dalam proses belajar 

mengajar dengan model pembelajaran STM adalah sebagai berikut: 

a. Pendahuluan 

Tahap pertama yang dikenal dengan tahap inisiasi atau awal, 

fokusnya adalah untuk menarik perhatian siswa dan membangkitkan 

minat terhadap materi yang akan dipelajari. Apersepsi dalam  

kehidupan juga dapat dilakukan yaitu mengaitkan peristiwa yang 

telah diketahui siswa dengan materi yang akan dibahas sehingga 

tampak adanya kesinambungan pengetahuan karena diawali dengan 

halhal yang telah diketahui siswa sebelumnya. Pada pendahuluan ini 

guru juga dapat melakukan eksplorasi terhadap siswa melali 

pemberian tugas untuk melakukan kegiatan di lapangan atau di luar 

kelas secara berkelompok. 

b. Pembentukan Konsep 

Pada model pembelajaran STM tahap kedua siswa diajak untuk 

aktif mengeksplorasi dan menemukan konsep dari materi 

pembelajaran. Tahap ini melibatkan berbagai kegiatan yang 

mendorong keterlibatan siswa dan mendorong pemahaman yang 
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lebih dalam. Proses pembentukan konep ini dapat dilakukan 

memalui berbagai pendekatan dan metode seperti metode 

demonstrasi atau eksperimen di laboratorium atau dapt pula dengan 

diskusi kelompok. Pendekatan keterampilan hidup dapat dikaitkan 

dengan model pembelajaran sains teknologi masyarakat melalui 

penugasan pada siswa. Pada akhir pembentukan konsep diharapkan 

siswa telah dapat memahami apakah analisis terhadap isu-isu atau 

penyelesaian terhadap masalah yang ditemukan di awal 

pembelajaran telah menggunakan konsep-konsep yang diikuti oleh 

para ilmuan. 

c. Aplikasi Konsep 

Setelah siswa memperoleh dan memahami konsep-konsep pada 

tahap awal model pembelajaran STM, tahap selanjutnya adalah 

menerapkan konsep-konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

mereka serta memberikan kesempatan untuk mengungkapkan 

pendapatnya. Tahap ini mendorong siswa untuk menghubungkan 

pengetahuan yang baru mereka temukan dengan situasi kehidupan 

nyata dan mengungkapkan pemikiran dan perspektif mereka. 

d. Pemantapan Konsep 

Pada tahap model pembelajaran STM selanjutnya, guru dan siswa 

bekerja sama menyelaraskan persepsi dan pemahamannya terhadap 

materi pembelajaran. Tahap ini melibatkan penanganan 

kesalahpahaman yang mungkin muncul selama tahap awal dan 
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mencapai kesimpulan bersama tentang materi. Selama poses 

pembentukan dan aplikais konsep, guru perlu meluruskan jika 

terdapat miskonsepsi selama kegiatan belajar berlangsung. Apabila 

selama proses pembelajaran tidak terdapat adanya miskonsepsi yang 

terjadi pada siswa, demikian pula setelah akhir analisis isu dan 

penyelesaian masalah maka guru tetap perlu melakukan pemantapan 

konsep sebagaimana tampak pada alur pembelajaran. 

e. Evaluasi/penilaian 

Evaluasi memegang peranan penting dalam model pembelajaran 

STM untuk menilai sudah sejauh mana penguasaan siswa terhadap 

materi yang dipelajari. Ini melibatkan pengukuran hasil belajar, 

pemahaman, dan pengembangan kompetensi mereka (Poedjiadi, 

2019). 

2. Tujuan Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

Pembelajaran STM memiliki tujuan, yaitu sebagai berikut. 

1) Untuk memberikan kesempatan dalam membandingkan dan 

membedakan sains dengan teknologi dan menghargai kontribusi 

mereka. 

2) Memberikan contoh perubahan yang besar dalam sains dan 

teknologi yang ada di masyarakat, pertumbuhan ekonomi, dan 

proses politik dapat ditemukan sepanjang sejarah dan saat ini. 

3) Memberikan pandangan global tentang hubungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dengan masyarakat dan 
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menunjukkan dampaknya terhadap perkembangan bangsa dan 

ekologi bumi (Hunaepi et al., 2014). 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) 

a. Kelebihan 

Kelebihan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

adalah sebagai berikut. 

1) Mengaktifkan siswa. 

2) Meningkatkan keterampilan inkuiri, pemecahan masalah, dan 

keterampilan proses. 

3) Menekankan kualitas belajar yang baik pada ranah kognitif, 

afektif dan psikomotorik. 

4) Menekankan keberhasilan siswa. 

5) Menyadarkan kepada guru bahwa sumber belajar tidak hanya 

selalu berasal dari guru. 

6) Menarik dan memotivasi siswa dalam mempelajari sains. 

b. Kekurangan 

Kekurangan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

yaitu sebagai berikut. 

1) Membutuhkasn waktu yang cukup lama. 

2) Menjadi tantangan bagi seorang guru untuk mengemukakan 

fenomena yang memuat masalah yang berhubungan dengan 
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topik pembelajaran yang dibahas pada tahap pendahuluan 

(Sofiah et al., 2020). 

Berdasarkan uraian tentang definisi, langkah-langkah, serta 

kelebihan dan kekurangan model pembelajaran STM dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran STM merupakan model pembelajaran aktif, 

dimana  konsep-konsep sains terhubung dengan produk teknologi yang 

sedang mengalami perkembangan di masyarakat. 

C. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi 

Motivasi berasal dari kata “motif”, didefinisikan sebagai “kekuatan 

penggerak aktif”. Motivasi menjadi sangat penting ketika seseorang ingin 

melakukan suatu aktivitas. Motivasi merupakan suatu keadaan internal 

seseorang yang mendorongnya untuk beraktivitas dengan tujuan mencapai 

hasil yang diinginkan. Orang yang sekuat tenaga berusaha untuk mencapai 

tujuan yang mereka harapkan adalah seseorang yang memiliki dorongan 

yang kuat dalam dirinya saat melakukan aktivitas (Sardiman A.M, 2020). 

Menurut Suprihanto (2003) motivasi merupakan suatu masalah yang 

kompleks diberbagai organisasi. Setiap organisasi memiliki keunikan 

secara biologis dan psikologi serta mengalami perkembangan melalui 

proses pembelajaran yang berbeda. Secara umum, pengidentifikasian 

motivasi sebagai energi yang bergerak dapat ditandai dengan adanya 

dorongan dan respon mencapai tujuan (Harahap et al., 2022). 
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Berdasarkan teori tentang motivasi yang dikemukakan para ahli 

terdapat beebagai teori motivasi yang betitik tolak pada dorongan yang 

berbeda satu sama lain. Ada teori motiasi yang bertitik tolak pada 

dorongan dan pencapaian kepuasan ada juga teori motivasi yang bertitik 

tolak pada asas kebutuhan (Uno, 2018) 

2. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan perubahan ynag relatif permanen dalam perilaku 

atau potensi perilaku sebagai hasil pengalaman atau latihan yang 

diperkuat. Secara sederhana, belajar adalah usaha siswa untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pengembangan intelektual pribadinya, 

dengan tujuan mencapai hasil belajar yang lebih baik dan meningkatkan 

kemandirian siswa. Proses belajar terjadi ketika informasi atau materi 

disampaikan kepada siswa dalam lingkungan pembelajaran. Lingkungan 

pembelajaran bisa berupa elemen-elemen yang ada disekitar siswa dan 

dijadikan sebagai sumber belajar (Harahap et al., 2022). 

3. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar ialah keseluruhan daya penggerak psikis di dalam 

diri yang menimbulkan kegiatan belajar. Motivasi belajar berkaitan 

dengan usaha-usaha untuk menyediakan kondisi sehingga siswa mau atau 

ingin melakukan aktivitas belajar. Motivasi sebagai kekuatan dinamik 

mampu mendorong siswa melakukan sesuatu karena didalam motivasi 

terdapat berbagai kemampuan untuk melakukan sesuatu (Ananda & 

Hayati, 2020). 



18 
 

  

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik berupa hasrat 

dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar serta harapan akan 

cita-cita. Sedangkan faktro ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan dan 

lingkungan belajar yang kondusif serta kegiatan belajar yang menarik. 

Akan tetapi kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu 

sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang 

lebih giat dan semangat (Uno, 2018). 

Motivasi belajar menjadi salah satu faktor dalam menentukan 

kesuksesan siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Sikap positif 

yang ditimbulkan oleh siswa yang memiliki motivasi tinggi terhadap 

pembelajaran akan memudahkan mereka dalam menerima pelajaran 

(Budiariawan, 2019). 

Pengaruh motivasi belajar terhadap keberhasilan seorang siswa 

sangat besar. Adanya motivasi belajar yang kuat berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar yang dicapai. Semakin tinggi tingkat motivasi 

belajar, maka semakin baik pula hasil belajar siswa. Dengan begitu, 

motivasi menjadi faktor penentu sejauh mana seorang siswa berupaya 

dalam proses belajar (Andriani & Rasto, 2019). 

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya 

dengan kemaknaan belajar. Siswa akan tertarik untuk belajar sesuatu jika 

ynag dielajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati 

manfatanya bagi siswa. Sehingga siswa akan semakin termotivasi untuk 
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belajar karena sedikit siswa sudah mengetahui makna dari belajar itu 

sendiri (Uno, 2018). 

4. Fungsi Motivasi Belajar 

Peran motivasi belajar pada proses pembelajaran yaitu sebagai 

berikut. 

a. Memberikan pengetahuan tentang pentingnya posisi pembelajaran, 

prosesnya, dan hasilnya. 

b. Memberikan informasi tentang sejauh mana upaya belajar 

dibandingkan dengan teman sebaya. 

c. Mengarahkan kegiatan yang bertujuan meningkatan kualitas 

pembelajaran. 

d. Mendorong siswa untuk memiliki motivasi dalam belajar. 

e. Membuat siswa menyadari adanya perkembangan selama proses 

pembelajaran (Ananda & Hayati, 2020). 

5. Indikator Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan kekuatan atau energi yang mendorong individu 

menuju tujuan tertentu, baik menggunakan kesadarannya maupun tanpa 

kesadarannya. Berikut ini adalah beberapa indikator motivasi dalam 

belajar.  

a. Durasi (lama) aktivitas belajar, yang menunjukkan seberapa lama 

individu mampu menggunakan waktu untuk belajar. 

b. Frekuensi kegiatan belajar, yaitu seberapa sering individu 

melaksanakan kegiatan pembelajaran pada periode tertentu. 
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c. Persistensi (kegigihan) dalam mencapai tujuan kegiatan belajar, yang 

menggambarkan seberapa tekad dan teguh individu dalam meraih 

tujuan pembelajaran. 

d. Ketabahan, keuletan, dan kemampuan mengatasi kesulitan untuk 

mencapai tujuan dalam belajar. 

e. Devosi (dedikasi) dan pengorbanan (baik secara finansial, energi, 

pikiran, atau bahkan emosional) untuk mencapai tujuan kegiatan 

belajar. 

f. Tingkatan aspirasi dalam aktivitas pembelajaran, yang meliputi 

tujuan, cita-cita, rencana, sasaran atau target yang ingin dicapai 

melalui aktivitas pembelajaran. 

g. Tingkatan prestasi yang dicapai melalui kegiatan pembelajaran.  

h. Perilaku individu terhadap tujuan kegiatan pembelajaran, baik itu 

positif atau negatif terhadap proses belajar (Makmun, 2009). 

D. Materi Koloid 

1. Sistem Koloid 

Koloid merupakan istilah yang berasal dari kata yunani “kolla“ 

yang berarti lem, dan “oid“ yang berarti seperti. Karena taraf difusi koloid 

yang rendah sehingga muncullah istilah tersebut. Sistem koloid adalah 

bentuk campuran yang berada diantara larutan dan suspensi (campuran 

kasar). Sifat-sifat unik yang dimiliki sistem koloid tidak sama dengan 

larutan dan suspensi. Secara makroskopis, koloid akan terlihat seperti 

homogen, namun secara mikroskopis koloid termasuk heterogen. Koloid, 
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suspensi, serta larutan merupakan bentuk-bentuk campuran. Campuran 

ialah materi yang terdiri dari dua zat atau lebih yang akan tetap 

mempertahankan sifat orisinil masing-masing. Berikut ini merupakan 

penjelasan mengenai larutan, koloid, dan suspensi (Chang, 2005). 

a. Larutan 

Larutan adalah suatu sistem dispersi yang terdiri dari partikel-

partikel sangat kecil, dimana sulit untuk membedakan antara partikel 

yang menjadi zat pelarut dan partikel yang terdispersi. Bahkan dengan 

menggunakan mikroskop ultra dengan tingkat perbesaran yang tinggi, 

partikel-partikel dalam larutan sulit untuk dibedakan. Hal ini 

disebabkan oleh ukuran partikel dalam larutan yang bersifat molekuler 

atau ionik. Larutan merupakan campuran homogen yang sulit 

dipisahkan menggunakan metode penyaringan atau alat sentrifugasi 

(Rusman et al., 2018). 

b. Koloid 

Koloid yang juga dikenal sebagai dispersi koloid atau sistem 

koloid adalah sistem dispersi dimana ukuran partikelnya lebih besar 

dari larutan dan lebih kecil daripada suspensi. Umumnya, ukuran 

partikel koloid berada dalam rentang 1 nm – 100 nm, dan beberapa 

koloid dapat terlihat secara fisik (Krisbiyantoro, 2008)  

c. Suspensi 

Suspensi merupakan suatu sistem dispersi dimana partikel yang 

memiliki ukuran yang relatif besar terdispersi secara merata dalam 
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media dispersi. Secara umum, suspensi merupakan campuran 

heterogen dimana partikel-paertikel terdispersi tidak larut sepenuhnya 

dalam media. Contohnya adalah endapan hasil reaksi kimia dan pasir 

yang dicampur dengan air. Dalam suspensi, partikel-partikel 

terdispersi dapat diamati secara visual ataupun melalui mikroskopis 

(Sutresna, 2007). 

 

Sumber: https://dwiveliaaftikasari.wordpress.com/sistem-koloid/ 

Gambar II. 1 Contoh Larutan, Koloid, dan Suspensi 
 

Tabel berikut berisi perbedaan umum antara larutan, koloid, dan 

suspensi. 

Tabel II. 1 Perbedaan Umum Suspensi, Larutan, dan Koloid 

Perbedaan Larutan Koloid Suspensi 

Sifat Homogen Heterogen tetapi 

tampak seperti 

homogen 

Campuran heterogen 

Ukuran 

partikel 

< 1 nm 1 – 100 nm > 100 nm 

Penyebaran Tersebar merata Cenderung 

mengendap 

Membentuk endapan 

Kejernihan Jernih Keruh (Terlihat 

seperti larutan) 

Keruh 

Cara mlihat Tidak dapat dilihat 

dengan mikriskop 

ultra 

Dapat dilihat dengan 

mikriskop ultra 

Dapat dilihat dengan 

mikroskop biasa 

Cara 

memisahkan 

Tidak dapat disaring  Dapat disaring 

dengan saringan 

membran 

Dapat disaring 

dengan sarigan biasa 

(Krisbiyantoro, 2008) 
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2. Jenis-Jenis Koloid 

Berdasarkan fase terdispersi dan medium pendispersinya koloid 

dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis sistem koloid yaitu sebagai 

berikut. 

a. Aerosol 

Sistem koloid dimana partikel padat atau cair terdispersi dalam 

fase gas merupakan aerosol. Aerosol padat terbentuk ketika partikel 

terdispersinya termasuk padatan. Sedangkan jika partikel 

terdispersinya termasuk cairan, berarti aerosol cair. Contoh dari 

aerosol padat termasuk asap dan debu dalam udara, sedangkan contoh 

aerosol cair meliputi kabut dan awan (Purba, 2006). 

  

Sumber:https://www.pustakapengetahuan.com 

(a) Asap    (b) Awan 

Gambar II. 2 Contoh Aerosol Padat dan Aerosol Cair 

b. Sol 

Sol terbentuk ketika partikel padat terdispersi dalam zat cair. Sol 

padat dan sol cair adalah dua jenis koloid yang sering ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam industri. Sol padat terjadi ketika 

medium pendispersinya adalah padat, sedangkan sol cair terjadi ketika 

medium pendispersinya adalah cair. Contoh sol padat mencakup 
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belerang, permata, dan kaca berwarna sementara contoh sol cair 

mencakup tinta, cat, tanah liat, dan gelatin(Purba, 2006). 

         

Sumber:https://www.pustakapengetahuan.com 

(a) Permata   (b) Cat 

Gambar II. 3 Contoh Sol Padat dan Sol Cair 

c. Emulsi 

Emulsi merupakan sistem koloid dimana suatu cairan akan 

terdispersi kedalam zat cair lain. Syarat utama untuk membentuk 

emulsi ialah kedua zat cair tersebut tidak dapat saling larut. Emulsi 

dapat dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu emulsi air dalam minyak dan 

emulsi minyak dalam air. Minyak pada emulsi merujuk pada zat cair 

yang tidak dapat bercampur dengan air. Contoh dari emulsi minyak 

dalam air termasuk santan dan susu, sementara contoh emulsi air 

dalam minyak meliputi mayonaise dan minyak ikan (Purba, 2006). 

d. Buih 

Buih merupakan bagian dari sistem koloid dimana gas akan 

terdispersi kedalam zat cair. Tetapi, jika gas tersebut terdispersi dalam 

zat padat,  disebut menjadi buih padat. Sama halnya dengan emulsi, 

untuk menjaga stabilitas buih, perlu zat pembuih seperti sabun, 

detergen, atau protein. Buih akan terbentuk dengan cara menginfuskan 
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gas kedalam zat cair yang mengandung zat pembuih. Buih memiliki 

berbagai aplikasi, seperti dalam pengolahan bijih logam dan dalam 

peralatan pemadam kebakaran (Purba, 2006). 

e. Gel 

Gel adalah sistem koloid semi-padat (berada diantara padat dan 

cair) yang terbentuk. Beberapa contoh gel meliputi agar-agar, lem 

kanji, selai, dan gelatin. Gel terbentuk ketika partikel terdispersi dalam 

sol menyerap medium pendispersinya, sehingga menghasilkan koloid 

yang memiliki kepadatan yang cukup tinggi (Purba, 2006). 

Tabel II. 2 Jenis Koloid Berdasarkan Fase Terdispersi dan Medium 

Pendispersi 

No 
Fase 

Terdispersi 

Medium 

Pendispersi 
Jenis Koloid Contoh 

1 Padat 

Padat Sol padat Permata 

Cair Sol Cat, tinta 

Gas Aerosol padat Debu, asap 

2 Cair 

Padat Emulsi padat Mutiara 

Cair Emulsi Susu, santan 

Gas Aerosol Kabut, awan 

3 Gas 
Padat Buih padat Batu apung, busa 

Cair Buih Busa sabun 

(Syukri, 1999) 
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3. Sifat – Sifat Koloid 

Sistem koloid mempunyai sifat-siat khas yang berbeda dari sifat 

larutan ataupun suspensi yaitu sebagai berikut. 

a. Efek Tyndall 

Efek tyndall merupakan fenomena dimana sinar cahaya tersebar 

saat melewati partikel koloid. Hal ini terjadi karena susunan partikel-

partikel dalam koloid menyebabkan sinar cahaya tersebar di partikel 

tersebut. Ketika cahaya melewati larutan, semua berkas sinar tidak 

terhambat. Namun, bila cahaya melewati suspensi, partikel-partikel 

akan mengakibatkan terhambatnya berkas sinar tersebut. Oleh karena 

itu, efek tyndall bisa digunakan sebagai metode untuk membedakan 

antara larutan, koloid, dan suspensi (Purba, 2006). 

b. Gerak Brown 

Gerak brown merupakan gerakan acak yang dilakukan oleh 

partikel dalam medium dispersi. Sifat ini diberi nama gerak brown 

karena Robert Brown seorang ahli botani Inggris yang pertama kali 

mengamatinya pada tahun 1827. Gerakan brown cenderung lebih 

cepat pada partikel koloid yang memiliki ukuran lebih  kecil. 

Sebaliknya partikel yang ukurannya lebih besar memiliki gerakan 

yang lebih lambat (Purba, 2006). 
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c. Muatan Koloid 

1) Adsorpsi 

Adsorpsi adalah suatu proses penyerapan partikel oleh permukaan 

suatu zat. Fenomena ini terjadi terutama karena koloid yang memiliki 

permukaan yang besar. Sifat adsorpsi partikel koloid memiliki 

berbagai aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, dalam 

pemutihan gula, adsorpsi digunakan untuk menghilangkan kotoran 

atau warna yang tidak diinginkan dari gula. Dalam penjernihan air, 

adsorpsi dapat digunakan untuk menghilangkan zat-zat terlarut atau 

kontaminan dari air, sehingga membuat air menjadi lebih bersih dan 

aman untuk dikonsumsi. Selain itu, dalam proses pencelupan warna 

kain, adsorpsi digunakan untuk mengikat pigmen zat warna pada serat 

kain, sehinga menciptakan warna yang diinginkan dan tahan lama 

(Purba, 2006). 

2) Elektroforesis 

Elektroforesis merupakan metode yang digunakan untuk 

mengamati sifat bermuatan partikel koloid. Sebagai contoh, koloid 

As2S3 memiliki muatan negatif sehingga ditarik menuju elektroda 

positif dalam proses elektroforesis. Di sisi lain, koloid Fe(OH)3  

memiliki muatan positif  sehingga ditarik menuju elektroda negatif 

dalam proses elektroforesis. Dengan menggunakan prinsip 

elektroforesis, kita dapat mengidentifikasi muatan partikel koloid 
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dengan mempelajari sifat-sifatnya yang terkait dengan interaksi listrik 

(Purba, 2006). 

d. Koagulasi 

Dispersi koloid dapat mengalami proses penggumpalan atau 

koagulasi, yang terjadi baik melalui peristiwa mekanis maupun kimia. 

Beberapa peristiwa yang dapat menyebabkan terjadinya koagulasi 

antara lain sebagai berikut. 

1) Pencampuran koloid dengan muatan yang berbeda 

Apabila dua macam koloid (sol) yang berlawanan muatannya 

dicampur akan menimbulkan koagulasi karena terdapat gaya tarik 

listrik antara keduanya. Contohnya ketika sol Fe(OH)3 yang 

bermuatan positif dicampur dengan sol As2S3 yang bermuatan 

negatif maka terjadi penyebaran muatan yang tidak seimbang 

antara partikel-partikel koloid sehingga terjadi penggumpalan atau 

koagulasi yang menyebabkan endapan terbentuk. 

2) Penambahan elektrolit 

Akan terjadi interaksi elektrostatik antara partikel koloid dan 

ion-ion dalam larutan elektrolit ketika koloid bermuatan positif. Ion 

negatif dalam larutan elektrolit akan tertarik ke partikel koloid yang 

bermuatan positif melalui gaya tarik elektrostatik. Proses koagulasi 

menjadi lebih mudah terjadi jika konsentrasi dan muatan ion dalam 

larutan elektrolit semakin besar. 
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3) Penstabilan  koloid 

Dibandingkan dengan larutan, koloid merupakan sistem 

terdispersi yang relatif kurang stabil. Untuk menjaga kestabilannya, 

ada beberapa cara yang dapat dilakukan: 

a) Membuang muatan koloid 

Salah satu metode untuk menghilangkan muatan koloid 

adalah melalui proses dialisis. Proses dialisis melibatkan 

pemisahan koloid dari medium pendispersi dengan 

menggunakan membran semipermiabel. Dalam proses ini, 

muatan pada partikel koloid dapat dihilangkan atau dikurangi, 

sehingga meningkatkan kestabilan koloid. 

b) Penambahan zat penstabil koloid 

Penambahan zat penstabil koloid dapat meningkatkan 

kestabilan koloid. Contohnya, penambahan emulgator pada 

sistem koloid minyak-air dapat membatu menjaga kestabilan 

antara fase minyak dan air. 

c) Koloid Liofil dan Koloid Liofob 

Koloid liofil atau sering disebut koloid hidrofil merupakan 

sistem koloid dimana fase terdispersinya cenderung memiliki 

afinitas terhadap medium pendispersi. Dalam koloid liofil, 

partikel koloid memiliki afinitas dengan air atau pelarut 

lainnya, sehingga kestabilan koloid dapat dipertahankan secara 

alami. Koloid liofob atau disebut juga koloid hidrofob 
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merupakan sistem koloid dimana fase terdispersinya tidak 

memiliki afinitas terhadap medium pendispersi. Dalam koloid 

liofob, partikel koloid tidak larut atau tidak suka berinteraksi 

dengan medium pendispersi. Untuk menjaga kestabilan koloid 

liofob, zat penstabil seperti emulgator atau koloid pelindung 

perlu ditambahkan  untuk mencegah koagulasi dan mengatur 

interaksi partikel koloid dengan medium pendispersi (S, 1999). 

4. Pembuatan Sistem Koloid 

a. Metode Dispersi 

Metode dispersi adalah cara untuk mengubah partikel bahan 

makroskopis (kasar) menjadi partikel bahan mikroskopis (halus) yang 

terdistribusi dalam bentuk koloid. Teknik yang dapat dilakukan dengan 

metode dispersi, yaitu: 

1) Metode Mekanik 

Metode mekanik dilakukan dengan cara menghaluskan 

partikel kasar dari zat padat melalui proses penggilingan atau 

penghancuran, sehingga terbentuk partikel-partikel dengan ukuran 

koloid. Alat yang digunakan dalam metode ini dikenal sebagai 

penggilingan koloid.  Teknik ini banyak digunakan dalam berbagai 

industri seperti, industri makanan pembuatan jus buah, selai, krim 

dan es krim; industri kimia rumah tangga pada pembuatan pasta 

gigi, semir sepatu, detergen, dan sejenisnya; serta industri kimia 

pada pembuatan pelumas padat, cat, zat pewarna. Selain itu, 
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metode mekanik juga digunakan dalam industri plastik, farmasi, 

tekstil, dan kertas. 

2) Metode Peptisasi 

Metode peptisasi melibatkan pembentukan koloid atau sistem 

koloid dari partikel kasar atau endapan dengan menggunakan zat 

pemecah. Elektrolit yang mengandung ion sejenis, atau pelarut 

tertentu merupakan zat pemecah. Sebagai contoh, agar-agar bisa 

dipeptisasi oleh air, sedangkan karet bisa dipeptisasi oleh bensin. 

Melalui proses peptisasi ini, partikel-partikel kasar atau endapan 

dapat terpecah menjadi partikel koloid yang lebih halus. 

3) Metode Busur Bredig 

Metode busur bredig secara khusus digunakan dalam 

pembuatan sol-sol logam seperti perak (Ag), emas (Au),  dan 

Platina (Pt). Dalam metode ini, logam yang akan diubah menjadi 

partikel koloid digunakan sebagai elektroda dan dicelupkan 

kedalam medium pendispersi, yang biasanya air suling dingin. 

Kemudian kedua ujung elektroda tersebut didekatkan satu sama 

lain. Dengan memberikan lompatan listrik pada elektroda, panas 

yang dihasilkan menyebabkan logam menguap dan uapnya 

mengembun dalam medium pendispersi yang dingin. Hasil 

kondensasi ini berupa partikel-partikel koloid. Karena logam 

diubah menjadi partikel koloid melalui proses uap logam, metode 

ini dikategorikan sebagai metode dispersi (S, 1999). 
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b. Cara Kondensasi 

Selama proses kondensasi partikel yang lebih halus seperti ion, 

atom, atau partikel koloid akan bergabung menjadi partikel yang lebih 

besar, tergantung pada ukuran partikel koloid tersebut. Kondensasi ini 

terjadi ketika partikel larutan sejati, seperti molekul atau ion bergabung 

membentuk partikel koloid yang lebih besar. Proses ini dapat terjadi 

melalui berbagai reaksi kimia, termasuk reaksi redoks, reaksi hidrolisis, 

reaksi dekomposisi rangkap, atau dengan reaksi penggantian pelarut. 

1) Reaksi Redoks 

Reaksi redoks ialah reaksi kimia yang melibatkan perubahan 

bilangan oksidasi. Contohnya adalah pembuatan sol belerang yang 

melibatkan reaksi redoks antara gas H2S dan larutan SO2. 

2H2S (g) + SO2 (aq)  2H2O (l) + 3S (s)  

2) Reaksi Hidrolisis 

Reaksi hidrolisis terjadi ketika suatu zat bereaksi dengan air. 

Contohnya adalah reaksi hihdrolisis garam FeCl3 pada air 

mendidih. 

FeCl3 (aq) + 3H2O (l)  Fe(OH)3 (s) + 3HCl (aq) 

3) Cara Pertukaran Pelarut 

Koloid dapat dibuat dengan menukar pelarut atau 

menambahkan pelarrut lain jika senyawa lebih sukar larut dalam 

pelarut kedua. Contohnya adalah pembuatan sol belerang dengan 

menambahkan air ke dalam larutan belerang dalam alkohol.  
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S (aq) + alkohol + air   S (s)  

4) Pendinginan Berlebih 

Koloid dapat terjadi bila campuran didinginkan sehingga 

salah satu senyawa membeku (koloid). Contohnya membuat koloid 

es dengan mendinginkan campuran eter atau kloroform dengan air 

(S, 1999). 

5. Kegunaan Koloid 

Di lingkungan kita banyak terdapat sistem koloid baik yang alami 

maupun yang buatan manusia dimana sistem itu ada yang menguntungkan 

dan ada yang merugikan manusia. Dengan pengetahuan tentang koloid kita 

dapat menghindari atau mengurangi hal yang merugikan dan 

memanfaatkan atau menciptakan yang menguntungkan itu. Beberapa 

keuntungan koloid yang dapat digunakan adalah sebagai berikut. 

a. Mengurangi Polusi Udara 

Gas buangan pabrik yang mengandung asap dan partikel berbahaya 

dapat diatasi dengan menggunakan alat yang disebut pengendap 

cottrell. Asap buangan itu dimasukkan ke dalam ruangan bertegangan 

listrik tinggi sehingga elektron mengionkan molekul udara. Partikel 

asap akan menyerap ion positif dan tertarik ke elektroda negatif 

sehingga menggumpal. Akhirnya gas yang keluar bebas asap dan 

padatan. 

b. Penggumpalan lateks 
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Lateks adalah koloid karet dalam air berupa sol bermuatan negatif. 

Bila ditambah ion positif maka lateks akan menggumpal dan dapat 

dibentuk sesuai cetakan. 

c. Membantu pasien gagal ginjal 

Daraha mengandung banyak partikel koloid seperti sel darah merah 

dan sel darah putih serta antibodi. Orang yang ginjalnya tidak 

mengeluarkan senyawa beracun dari darah seperti urea dan kreatin 

disebut gagal ginjal. Orang ini dapat dibantu dengan cara dialisis yaitu 

menghisap darahnya dan dialirkan ke dalam alat (disebut alat cuci 

darah) sehingga urea dan kretain serta ion-ion lain ditarik keluar. 

Darah yang telah bersih dimasukkan kembali ke dalam tubuh 

penderita. 

d. Penjernihan air 

Air yang jernih harus bebas koloid. Oleh karena itu diberi aluminium 

sulfat atau tas didalamnya. Tawas akan terurai menjadi Al
3+

 dan So4
2-

 

yang mengkoagulasi (menggumpalkan) partikel koloid sehingga 

mengendap di dasar wadah dan air menjadi jernih. 

e. Sebagai deodoran 

Keringat biasanya mengandung protein yang menimbulkan bau bila 

diuraikan oleh bakteri yang banyak terdapat di tempat basah seperti 

ketiak. Bila di tempat itu diberi deodoran maka bau itu akan berkurang 

atau hilang karena deodoran mengandung aluminium klorida untuk 

mengkoagulasi protein dalam keringat. Endapan protein ini dapat 
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menghalangi kerja kelenjar keringat sehingga keringat dan protein 

yang dihasilkan berkurang (S, 1999). 
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E. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Mun‟im, dkk., dengan judul 

“Pengaruh Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat terhadap Motivasi 

dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Pangkajehe 

(studi pada materi pokok pesawat sederhana)” menyajikan bukti bahwa 

pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) memiliki pengaruh 

terhadap motivasi belajar dan hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 1 Pangkajehe, terutama pada materi pokok pesawat 

sederhana. Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah 

menggunakan pendekatan. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-

sama dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Perbedaannya adalah 

pada penelitian Abdul Mun‟in, penerapan model pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat di SMP sedangkan penelitian ini adalah pada 

jenjang SMA  (Mun‟in et al., 2019). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Suarni, dkk., dengan judul “Analisis 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

Terhadap Hasil Belajar Siswa” menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelompok yang menerapkan model pembelajaran 

STM dengan kelompok yang tidak menerapkannya. Dalam analisis uji t 

menunjukkan nilai thitung sebesar 7,768 sedangkan nilai ttabel pada taraf 

signifikasi 5% dengan N=23, adalah 2,069. Karena nilai thitung > nilai ttabel 

(7,768 > 2,069), sehingga diketahui bahwa penggunaan model 

pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat memiliki pengaruh yang 
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signifikan tehadap hasil belajar siswa. Persamaan dengan penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan Sains Teknologi sebagai model 

pembelajaran, sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian oleh 

Suarni ini model Sains Teknologi Masyarakat untuk melihat 

pengaruhnya terhadap hasil belajar (Suarni et al., 2021). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Insani dan sunarti, dengan judul 

“Keterlaksanaan Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

untun Meningkatkan Literasi Sains dalam Pembelajaran Fisika” 

membuktikan kemampuannya dalam meningkatkan literasi sains siswa. 

Literasi sains siswa merupakan kemampuan untuk memahami, 

menerapkan, mengguakan pengetahuan sains dalam kehidupan sehari-

hari. Penelitian ini mengungkapkan bahwa untuk mencapai peningkatan 

literasi sains siswa, hal yang penting adalah siswa harus memiliki dasar 

literasi sains yang memadai. Peran seorang guru juga sangat penting 

dalam meningkatkan literasi sains siswa. Persamaan dengan penelitian ini 

adalah penggunaan Model pembelajaran dalam pelajaran IPA, sedangkan 

perbedaannya adalah pada penelitian Sunarti materi fisika dan pada 

penelitian ini pada pelajaran kimia (Insani & Sunarti, 2018). 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Trianah, dengan judul “Penerapan 

Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) pada Materi Asam Basa 

Terhadap Aspek Kesadaran Lingkungan, Respon, dan Hasil Belajar 

Kimia Siswa SMK N 3 Lubuklinggau” menunjukkan bahwa penggunaan 

pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) dapat meningkatkan 
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kesadaran lingkungan siswa yang secara signifikan. Pada awalnya, 

persentase kesadaran lingkungan rendah, yaitu hanya sebesar 2,83%, 

namun setelah menerapkan pendekatan STM, persentase kesadaran 

lingkungan meningkat menjadi 3,85% yang tergolong dalam kategori 

“kesadaran sedang”. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan STM dapat 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap isu lingkungan. Respon siswa 

juga menunjukkan respon positif. Dimana sebanyak 85.18% memberikan 

respon yang baik terhadap metode pembelajaran ini. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah pada materi kimia, sedangkan perbedaannya adalah 

pada variabel terikatnya (Trianah, 2019). 

F. Konsep Operasional 

Kegiatan belajar akan mampu mengembangkan kemandirian siswa dan 

kemampuan mereka dalam mengatasi berbagai masalah sehari-hari. Namun,  

di MAN 3 Kota Pekanbaru siswa masih cenderung pasif dalam pembelajaran 

kimia. Penyebab kurangnya motivasi siswa dalam belajar kimia bisa 

disebabkan oleh persepsi mereka bahwa mata pelajaran tersebut sulit. Oleh 

karena itu, peneliti menerapkan model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat pada materi koloid dalam upaya meningkatkan motivasi belajar 

kimia siswa.  

  



39 
 

  

Kerangka berpikir yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 4 Kerangka Berpikir 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H0 : μ1 = μ2 (Hipotesis nol) 

Tidak terdapat pengaruh signifikan antara motivasi belajar kimia siswa 

yang belajar menggunakan model pembelajaran STM dengan siswa yang 

tidak belajar menggunakan model pembelajaran tersebut pada materi 

koloid. 

  

1. Motivasi belajar siswa masih rendah 

2. Pembelajaran masih berfokus pada guru 

3. Model pembelajaran yang belum dapat 

meningkatkan motivasi belajar kimia siswa 

Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

Kelas eksperimen dengan 

menggunakan model 

pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat 

Kelas kontrol degan 

menggunakan model 

pembelajaran konvensional 

Motivasi Belajar 
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Ha : μ1 ≠ μ2 (Hipotesis alternatif/penelitian) 

Terdapat pengaruh signifikan antara motivasi belajar kimia siswa yang 

belajar menggunakan model pembelajaran STM dengan siswa tidak 

belajar menggunakan model pembelajaran tersebut pada materi koloid. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode dalam penelitian merupakan sekumpulan metode atau 

kegiatan yang digunakan untuk melakukan penelitian berdasarkan asumsi 

dasar, pandangan filosofis, ideologi, serta pertanyaan atau persoalan yang 

dihadapi.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

pendekatan kuantitatif. Salah satu jenis teknik penelitian kuantitatif yang 

dapat digunakan ialah Quasi experiment. Quasi eksperimen adalah penelitian 

yang melibatkan seluruh objek dalam kelompok belajar, bukan memakai 

subjek yang dipilih secara acak. Pendekatan ini dipergunakan untuk 

mendapatkan informasi yang merupakan perkiraaan dari informasi yang bisa 

diperoleh dalam percobaan yang sebenarnya, terutama pada kondisi dimana 

kontrol dan/atau manipulasi seluruh variabel yang relevan tidak 

memungkinkan untuk dilakukan (Kurniawati, 2019). 

Tabel III. 1 Desain Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

Keterangan: 

O1 : Pretest kelas eksperimen 

O2 : Posttest kelas eksperimen 

X1 : Dengan model pembelajaran STM 

O3 : Pretest kelas kontrol 

O4 : Posttest kelas kontrol 

X2 : Dengan model pembelajaran konvensional 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang mengumpulkan 

data, dimana aspek lokasi dan waktu tidak dapat dipisahkan. Penelitian 

ini dilakukan setelah seminar proposal dan setelah mendapatkan izin 

persetujuan penelitian dari Fakultas Tarbiyah  di Madrasah Aliyah Negeri 

3 Pekanbaru. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada kesesuaian 

dengan objek penelitian, yaitu kurangnya motivasi siswa/i di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Pekanbaru dalam belajar kimia. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dan pengumpulan data dilaksanakan mulai dari bulan 

November 2022 - Juni 2023. Setelah itu akan dilakukan analisis data dan 

penulisan laporan akhir. Waktu yang diberikan diharapkan dapat 

dimanfaatkan secara efektif untuk mendapatkan data yang diharapkan. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah 

generalisasi. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah kelas XI 

MIA di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru. Terdiri dari 146 siswa 

yang terbagi kedalam empat kelas, yaitu XI MIA 1, XI MIA 2,XI MIA 3, 

dan XI MIA 4 (Sugiyono, 2019). 
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2. Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sampel yaitu kelas XI MIA 2 dan XI 

MIA 4 dengan total jumlah siswa sebanyak 72 orang. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, 

dimana pemilihan sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu 

yang relevan. Kelas XI MIA 2 dipilih sebagai kelas kontrol, sedangkan 

kelas XI MIA 4 dipilih sebagai kelas eksperimen. Teknik purposive 

sampling peneliti secara sengaja memilih sampel yang dianggap 

mewakili karakteristik yang ingin diteliti. Peneliti memilih kedua kelas 

tersebut berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian berdasarkan saran dari guru mata pelajaran kimia (Sugiyono, 

2019). 

Tabel III. 2 Sampel Penelitian 

Kelompok Kelas Jumlah 

Eksperimen XI MIA 4 36 

Kontrol XI MIA 2 36 

Total 72 

 

D. Variabel Penelitian 

Terdapat dua variabel yang menjadi fokus pada penelitian ini, yaitu 

variabel independen (X) yang merupakan model pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat, dan variabel dependen (Y) yang merupakan motivasi 

belajar kimia siswa. Variabel bebas, yaitu model pembelajaran STM, 

ditetapkan oleh peneliti sebagai faktor yang dapat mempengaruhi variabel 

terikat, yaitu motivasi belajar kimia siswa. Variabel bebas memiliki variasi 

antara satu kondisi pembelajaran STM dengan kondisi pembelajaran lainnya. 
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Sementara itu, variabel terikat yaitu motivasi belajar kimia, yang akan 

dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran STM. Dalam penelitian 

ini, peneliti tertarik untuk mengidentifikasi apakah penggunaan model 

pembelajaran STM dapat meningkatkan motivasi belajar kimia siswa 

(Sugiyono, 2019). 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Angket 

Angket merupakan alat untuk mengumpulkan dan mencatat data, 

informasi, pendapat, dan paham dalam hubungan kausal. Angket juga 

merupakan serangkaian pertanyaan yang digunakan untk mengungkap 

informasi, baik menyangkut fakta atau pendapat (Kurniawati, 2018). 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah angket motivasi. Angket tersebut berisi 24 pernyataan yang untuk 

mengukur tingkat motivasi belajar siswa dalam pelajaran kimia. Prosedur 

penyebaran angket dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap pretest dan 

posttest. Pada tahap pretest, angket motivasi belajar akan dibagikan 

kepada kelas kontrol dan eksperimen sebelum dilaksanakannya 

pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat motivasi 

belajar siswa sebelum pembelajaran dimulai. Setelah itu, angket dijawab 

oleh siswa dan dilakukan proses penskoran menggunakan panduan 

penskoran yang telah disiapkan. Setelah pembelajaran selesai, dilakukan 

tahap posttest dengan cara menyebarkan angket motivasi belajar kepada 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Sains 
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Teknologi Masyarakat dan kelas kontrol yang tidak menggunakan model 

pembelajaran tersebut. Tujuan dari posttest  ini adalah untuk mellihat 

pebedaan motivasi belajar siswa setelah pembelajaran dilakukan. Setelah 

siswa mengisi angket, dilakukan proses penskoran menggunakan 

panduan penskoran yang sama. Dengan membandingkan hasil pretest 

dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol, akan terlihat perbedaan 

tingkat motivasi belajar siswa antara kedua kelompok tersebut. 

Tabel III. 3 Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar 

Aspek Indikator Deskripsi 
Item 

(+) (-) 

Motivasi 

Belajar 

Durasi Berkaitan dengan berapa 

lama kemampuan 

penggunaan waktu belajar 

1 3, 23 

Frekuensi Seberapa sering kegiatan 

belajar dilakukan 
5, 14 6 

Persistensi Seberapa tetap dan lekat 

terhadap tujuan kegiatan 

belajar 

7 17, 19 

Ketabahan dan 

Keuletan 

Ketabahan, keuletan, dan 

kemampuan dalam 

menghadapi kesulitan untuk 

mencapai tujuan kegiatan 

belajar 

11, 13 8 

Devosi Pengabdian dan pengorbanan 

(uang, tenaga, pikiran, 

bahkan jiwa) untuk mencapai 

tujuan belajar 

10 21, 16 

Tingkat Aspirasi Maksud, cita-cita, rencana, 

sasaran atau target yang 

hendak dicapai dengan 

kegiatan belajar yang 

dilakukan.  

18, 22 20 

Tingkat Kualifikasi Prestasi yang dicapai dari 9, 24 2 
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Aspek Indikator Deskripsi 
Item 

(+) (-) 

kegiatan belajar 

Arah Sikap Positif atau negatif sikap 

terhadap kegiatan belajar 
4, 15 12 

 

Tabel III. 4 Pedoman Penskoran Angket Motivasi Belajar 

Bentuk Item 
Pola Penyekoran 

SS S KS TS STS 

Positif 5 4 3 2 1 

Negaitf 1 2 3 4 5 

Keterangan: 

SS  : Sangat Sesuai 

S  : Sesuai 

KS : Kurang Sesuai 

TS  : Tidak Sesuai 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah strategi pemilahan informasi dengan meninjau 

catatan yang dapat diwakili sehubungan dengan item yang diteliti. Dalam 

metode ini peneliti melengkapi data motivasi siswa dengan bantuan 

dokumen berupa foto (Kurniawati, 2018). 

F. Uji Instrumen Penelitian 

Proses mengklasifikasikan, mengkodekan, mengolah, dan menafsirkan 

data penelitian agar bermakna dikenal sebagai analisis data. Untuk menguji 

keabsahan dan keandalan instrumen penelitian, dilakukan uji validitas dan uji 

reliabilitas. 

1. Uji Validitas 
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Istilah "validitas" berasal dari kata "validity" dan mengacu pada 

proses dimana suatu alat ukur tertentu diperoleh dan disahkan untuk 

menjalankan fungsi ukur itu. Salah satu alat ukur tersebut adalah validasi, 

yang mengacu pada proses memvalidasi atau memverifikasi suatu 

instrumen. Validitas instrumen dianggap baik jika nilai korelasi rxy 

menunjukkan hubungan yang signifikan antara skor butir dan skor total, 

serta mampu mengukur variabel yang diteliti dengan akurat (Kurniawati, 

2018) . 

Validitas instrumen penelitian diukur menggunakan teknik korelasi 

product moment, dengan rumus (Supriadi, 2021). 

      
  ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) 
 

Keterangan: 

rxy  : korelasi product moment 

N  : banyak responden yang diteliti 

∑XY  : Hasil kali antara skor butir dan skor total 

∑X  : Hasil penjumlahan skor butir 

∑Y  : Hasil penjumlahan skor soal 

∑x
2
  : Hasil penjumlahan skor butir setelah dikuadratkan 

∑y
2
  : Hasil penjumlahan skor soal setelah dikuadratkan 

Kondisi berikut dapat digunakan untuk membandingkan rhitung dan 

rtabel untuk menentukan valid tidaknya suatu data. 

a. Jika rhitung > rtabel, pernyataan dinyataan valid. 

b. Jika rhitung < rtabel, pernyataan dinyatakan tidak valid. 
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Hasil uji validitas instrumen penelitian berupa angket motivasi 

belajar kimia telah dilakukan kepada 30 siswa dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel III. 5 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen 

Butir 

Soal rhitung rtabel 5% Keterangan 

No 

1 0,373 0,361 Valid 

2 0,427 0,361 Valid 

3 0,370 0,361 Valid 

4 0,454 0,361 Valid 

5 0,517 0,361 Valid 

6 0,464 0,361 Valid 

7 0,395 0,361 Valid 

8 0,391 0,361 Valid 

9 0,364 0,361 Valid 

10 0,448 0,361 Valid 

11 0,435 0,361 Valid 

12 0,373 0,361 Valid 

13 0,367 0,361 Valid 

14 0,394 0,361 Valid 

15 0,397 0,361 Valid 

16 0,415 0,361 Valid 

17 0,522 0,361 Valid 

18 0,527 0,361 Valid 

19 0,543 0,361 Valid 

20 0,451 0,361 Valid 

21 0,386 0,361 Valid 

22 0,380 0,361 Valid 

23 0,410 0,361 Valid 

24 0,393 0,361 Valid 

   

Berdasarkan tabel, diketahui bahwa nilai dari rhitung lebih besar dari 

nilai rtabel. Sehingga disimpulkan bahwa dari butir soal dinyatakan valid 

dan dapat digunakan sebagai intrumen penelitian. 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah tahap evaluasi yang bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana suatu instrumen pengukuran dapat menghasilkan 

hasil yang konsisten dan dapat diandalkan. Uji reliabilitas pada penelitian 

ini, dilakukan untuk mengukur konsistensi dan keandalan instrumen 

sebagai alat pengukuran motivasi belajar kimia. Salah satu metode yang 

umum digunakan dalam uji reliabilitas adalah metode Cronbach's alpha. 

Metode ini merupakan lanjutan dari uji validitas, dan digunakan untuk 

mengukur keandalan instrumen dengan memriksa sejauh mana butir-butir 

dalam instrumen saling berkorelasi satu sama lain. Hasil uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s alpha dinyatakan dalam skor antara 0-1. Skor 

diatas 0,60 menunjukkan bahwa butir-butir yang ada dalam instrumen 

memiliki tingkat korelasi yang cukup tinggi dan instrumen dianggap 

reliabel.  

Cronbach's alpha dapat ditentukan menggunakan rumus (Anwar, 

2009). 

 
     

 
    

(   
    

   
) 

   
∑    (

  
 
)
 

 
 

Keterangan: 

r11  : Reliabilitas intrumen 

k  : Jumlah item instrumen 

     : Banyak varians item 

     : Varians total 

    : Jumlah Responden 
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Berikut hasil yang diperoleh peneliti dengan bantuan SPSS untuk 

melakukan uji reliabilitas dalam penelitian. 

Tabel III. 6 Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha N of Items 

.794 24 

 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan peneliti diperoleh nilai 

cronbach’s alpha sebesar 0,794 yang berarti lebih besar dari 0,60. 

Sehingga dapat diketahui alat ukur yang digunakan reliabel atau dapat 

dipercaya. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

  Uji normalitas merupakan prosedur statistik yang dipergunakan 

untuk menentukan apakah data yang diamati berasal dari distribusi 

normal atau berasal dari distribusi yang berbeda. Distribusi normal ialah 

distribusi simetris yang terpusat pada mean, median, dan modus yang 

sama. Uji normalitas biasanya diterapkan pada data yang berskala 

ordinal, interval, atau rasio. Uji normalitas penting dalam analisis 

statistik parametrik, karena banyak metode parametrik yang memiliki 

asumsi bahwa data berasal dari distribusi normal. Jika asumsi normalitas 

tidak terpenuhi, maka metode parametrik tidak cocok digunakan. Dalam 

kasus seperti itu, metode statistik non-parametrik dapat digunakan 

sebagai cara lain (Nuryadi et al., 2017). 
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Banyak cara yang dapat dilakukan untuk melakukan uji normalitas, 

seperti uji Kolmogorov-Smirnov, uji Shapiro-Wilk, atau uji Lilliefors.  

Tujuan uji normalitas adalah untuk menentukan data yang diamati 

memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas, terdapat 

kriteria untuk mengevaluasi apakah data memenuhi asumsi distribusi 

normal, yaitu nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh dari hasil uji 

normalitas harus lebih besar dari 0,05 untuk menyimpulkan bahwa data 

terdistribusi normal  (Nuryadi et al., 2017). 

2. Uji Homogenitas 

Setelah uji normalitas, dilakukan uji homogenitas untuk memeriksa 

apakah dua atau lebih kelompok data sampel memiliki varian yang sama. 

Uji homogenitas dengan uji Levene digunakan dalam penelitian ini 

berbantuan aplikasi SPSS 25 for windows. Tujuannya ialah untuk menguji 

apakah varian antara kelompok kelas eksperimen dan kontrol sama atau 

berbeda. Berikut adalah kriteria pengujian yang digunakan: 

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka kedua kelompok memiliki 

varian yang sama (homogen). 

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka kedua kelompok tidak 

memiliki varian yang sama (homogen) (Nuryadi et al., 2017). 
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3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini dilakukan untuk melihat adanya pengaruh yang 

signifikan terhadap motivasi belajar siswa antara siswa yang diajar 

menggunkan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat dengan 

siswa yang diajar tidak menggunakan model pembelajaran tersebut.  

H0 : μ1 = μ2 (Hipotesis nol) 

Tidak terdapat pengaruh signifikan antara motivasi belajar kimia siswa 

yang belajar menggunakan model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat dengan siswa yang tidak belajar menggunakan model 

pembelajaran tersebut pada materi koloid. 

Ha : μ1 ≠ μ2 (Hipotesis alternatif/penelitian) 

Terdapat pengaruh signifikan antara motivasi belajar kimia siswa yang 

belajar menggunakan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

dengan siswa tidak belajar menggunakan model pembelajaran tersebut 

pada materi koloid. 

        
     

√(
   

√   
)   (

   

√   
)

   

Keterangan: 

Mx : Nilai mean (kelas eksperimen) 

My : Nilai mean (kelas kontrol) 

SDx : Standar deviasi (kelas eksperimen) 

SDy : Standar deviasi (kelas kontrol) 

N-1 : Jumlah sampel dikurangi 1 (Nuryadi et al., 2017) 

  



53 
 

  

4. Effect Size 

Analisis effect size adalah metode untuk mengukur sejauh mana suatu 

variabel mempengaruhi variable lain. Effect size juga dapat dianggap sebagai 

indikator keberhasilan penelitian. Pada penelitain ini, tujuan dari analisis 

effect size adalah untuk mengevaluasi sejauh mana variabel independent 

mempengaruhi variabel dependen (Retnawati et al., 2018) 

Perhitungan effect size dilakukan menggunakan rumus Cohen’s d, yang 

dinyatakan sebagai berikut. 

  
      
       

 

Keterangan: 

d   = Effect Size (nilai besaran pengaruh) 

X1   = mean kelompok pertama (kelompok eksperimen) 

X2  = mean kelompok kedua (kelompok kontrol) 

Swithin = Standar deviasi dari seluruh kelompok data 

 

Tabel III. 7 Kriteria Effect Size 

Rentang Kriteria 

≤ 0,15 Sangat Kecil 

0,15 < Effect Size ≤ 0,40 Kecil 

0,40 < Effect Size ≤ 0,75 Sedang 

0,75 < Effect Size ≤ 1,10 Besar 

1,10 < Effect Size ≤ 1,45 Sangat Besar 

      (Nurcahyani et al., 2021) 
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H. Prosedur Penelitian 

Berikut adalah tiga tahapan yang dilalui dalam kegiatan penelitian ini. 

1. Persiapan 

a. Melakukan survei di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru untuk 

mengidentifikasi permasalahan. 

b. Menentukan masalah dari penelitian. 

c. Membuat RPP untuk kelas eksperimen dan kontrol. 

d. Membuat kisi-kisi dan pedoman untuk instrumen penelitian. 

e. Memutuskan kapan penelitian akan dilaksanakan. 

2. Pelaksanaan  

Pelaksanaan dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan dengan 

urutan sebagai berikut. 

a. Memilih sampel penelitian yang akan digunakan. Sampel dalam hal 

ini terdiri dari siswa kelas XI MIA 2 dan XI MIA 4 

b. Membagikan angket motivasi sebelum pembelajaran (pretest). 

c. Melakukan eksperimen yaitu mengajarkan materi koloid dengan 

menggunakan model pembelajaran STM untuk kelas eksperimen dan 

model pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol sebanyak tiga 

kali pertemuan. 

d. Memberikan tes akhir (posttest). 

3. Pasca Pelaksanaan 

Data angket motivasi belajar kimia kemudian diolah dan dianalisis 

dengan baik menggunakan analisis statistik parametrik dengan uji-t 
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setelah pelaksanaan penelitian. Setelah itu dilanjutkan penyusunan 

laporan hasil penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan penelitian sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar antara kelas 

yang memakai model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat dengan 

kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran tersebut pada materi 

koloid di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru. Dapat dilihat dari hasil 

uji-t, dimana nilai thitung (4,587) > ttabel (1,994) pada taraf signifikansi 5%. 

Selain itu, nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05.  

2. Pengaruh model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat sangat besar 

terhadap motivasi belajar kimia siswa. Hal ini dilihat berdasarkan hasil 

perhitungan effect size dengan rumus cohen’s d yaitu d = 2,59 ≥ 1 yang 

tergolong kedalam kriteria sangat besar.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat 

beberapa rekomendasi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik 

dalam setiap pelaksanaan pembelajaran, yaitu sebagai berikut. 

1. Karena proses pembelajarannya memakan waktu yang cukup lama, 

disarankan agar lebih memperhatikan proses pembelajaran. 
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2. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dapat menganalisis indikator-

indikator motivasi belajarnya. 

Dengan menerapkan saran diatas diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan dengan lebih 

baik. 
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LAMPIRAN A PERANGKAT PEMBELAJARAN 

Lampiran A. 1 Silabus 

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 

Nama Sekolah  : MAN 3 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI/Genap 

Materi Pokok  : Koloid 

 

KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong-royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dalam menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber/ 

Bahan/Alat 

3.14 Mengelompokkan 

berbagai tipe 

sistem koloid dan 

menjelaskan 

kegunaan koloid 

dalam kehidupan 

berdasarkan sifat-

sifatnya 

4.14 Membuat makanan 

atau produk lain 

yang berupa koloid 

atau melibatkan 

prinsip koloid 

1. Sistem 

koloid 

2. Jenis-Jenis 

Koloid 

3. Sifat-sifat 

koloid 

4. Pembuatan 

koloid 

 

 

1. Guru 

memberikan 

gambar 

tentang isu-isu 

yang ada di 

masyarakat 

2. Guru 

membimbing 

siswa 

menemukan 

konsep 

3. Guru 

membimbing 

siswa dalam 

pengaplikasian 

konsep 

4. Guru 

3.14.1 Membandingkan 

koloid, suspensi, 

dan larutan 

3.14.2 Mendiagnosis 

tipe sistem 

koloid 

berdasarkan jenis 

fase terdispersi 

dan 

pendispersinya 

3.14.3 Mendiagnosis 

jenis produk 

yang termasuk 

sistem koloid 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.14.4 Menjelaskan 

1. Jenis tagihan 

a) Tugas 

individu 

b) Tugas 

kelompok 

2. Bentuk 

instrument 

Tes: 

Mengukur tingkat 

pemahaman siswa 

dalam 

penguasaan 

konsep tentang 

koloid 

 

Observasi: 

Mengamati 

6 x 45 

menit 

(6 JP) 

1. Buku Kimia 

Kelas XI 

2.Video 

3. PPT 

4. Buku yang 

relevan 

5. Proyektor 

6. Laptop 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber/ 

Bahan/Alat 

memberikan 

pemantapan 

konsep 

5. Guru 

memberikan 

evaluasi pada 

siswa 

sifat-sifat koloid 

3.14.5 Menjelaskan 

koloid liofob dan 

liofil 

3.14.6 Menjelaskan 

pembuatan 

sistem koloid 

3.14.7 Mengidentifikasi 

efek tyndal 

sebagai sifat 

koloid pada saat 

pagi hari yang 

berembun 

4.14.1 Melakukan 

percobaan 

tentang 

pembuatan 

kegiatan siswa 

dalam proses 

mengumpulkan 

data, analisis dan 

pembuatan 

laporan serta 

bahan yang akan 

dikomunikasikan 
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Lampiran A. 2 RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

PERTEMUAN PERTAMA 

 

Sekolah  : MAN 3 Kota Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI/Genap 

Materi Pokok  : Koloid 

Sub Materi  : Sistem Koloid 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (2 JP) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong-

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 

dalam menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia.  

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah.  

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.14 Mengelompokkan berbagai 

tipe sistem koloid, dan 

menjelaskan kegunaan koloid 

dalam kehidupan berdasarkan 

sifat-sifatmya 

3.14.1 Membandingkan koloid, 

suspensi, dan larutan 

3.14.2 Mendiagnosis tipe sistem 

koloid berdasarkan jenis fase 

terdispersi dan 

pendispersinya 

3.14.3 Mendiagnosis jenis produk 

yang termasuk sistem koloid 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam 

pembelajarann ini diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, bersikap ilmiah dan rasa ingin tahu yang tinggi, mampu 

bekerja sama dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, 

menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik serta dapat: 

1. Membandingkan antara koloid, suspensi, dan larutan. 

2. Mendiagnosis tipe sistem koloid berdasarkan jenis fase terdispersi dan 

pendispersinya. 

3. Mendiagnosis jenis produk yang termasuk sistem koloid dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Materi Prasayarat : Larutan 

2. Materi inti 

- Konseptual : Pengertian koloid 

- Faktual : Jenis-jenis koloid 

 



89 
 

 

E. MODEL, PENDEKATAN, DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Kelas Eksperimen 

a) Model Pembelajaran : Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

b) Pendekatan  : Saintifik 

c) Metode  : Diskusi, tanya jawab 

2. Kelas Kontrol 

a) Model Pembelajaran : Konvensional 

b) Pendekatan  : Saintifik 

c) Metode  : Diskusi, tanya jawab 

F. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media Pembelajaran 

a. Proyektor 

b. Laptop 

c. Tes formatif  

2. Sumber Belajar 

a. Video  

b. PPT 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan 
Deskripsi Alokasi 

Waktu Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

PEMBUKA 

1. uru mengkondisikan kelas, 

berdoa, salam, dan mengecek 

kehadiran 

2. Guru menyampaikan materi 

dan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai 

3. Guru menyampaikan 

apersepsi: “ketika kelas X 

mengenai larutan. Kalian 

1. Guru mengkondisikan kelas, 

berdoa, salam, dan mengecek 

kehadiran 

2. Guru menyampaikan materi 

dan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai 

3. Guru menyampaikan 

apersepsi: “ketika kelas X 

mengenai larutan. Kalian 

15 

menit 
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Kegiatan 
Deskripsi Alokasi 

Waktu Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

sudah pernah belajar tentang 

laruan pada kelas X kan? Nah 

apa itu larutan? Apa beda 

larutan homogen dengan 

larutan heterogen? Apa contoh 

larutan heterogen dan apa 

contoh larutan homogen?” 

Motivasi: “ 

Apa yang terjadi bila gula 

dicampurkan dengan air? 

Bagaimana bila gula diganti 

dengan tepung terigu atau 

susu? Apa perbedaan ketiga 

campuran tersebut? 

4. Guru membagi siswa dalam 

beberapa kelompok secara 

acak. 

5. Siswa duduk secara 

berkelompok sesuai 

kelompoknya 

6. Guru menjelaskan proses 

kegiatan diskusi 

sudah pernah belajar tentang 

laruan pada kelas X kan? Nah 

apa itu larutan? Apa beda 

larutan homogen dengan 

larutan heterogen? Apa contoh 

larutan heterogen dan apa 

contoh larutan homogen?” 

Motivasi: “ 

Apa yang terjadi bila gula 

dicampurkan dengan air? 

Bagaimana bila gula diganti 

dengan tepung terigu atau 

susu? Apa perbedaan ketiga 

campuran tersebut? 

4. Guru membagi siswa dalam 

beberapa kelompok secara 

acak 

5. Siswa duduk secara 

berkelompok sesuai 

kelompoknya. 

6. Guru menjelaskan proses 

kegiatan diskusi 

INTI 

Pendahuluan 

1. Menarik perhatian siswa 

dengan menampilkan video 

dan gambar (video dan gambar 

ini merupakan masalah yang 

akan dipecahkan oleh siswa) 

1. Guru menjelaskan tentang 

konsep koloid 

2. Guru memberikan penjelasan 

tentang koloid, suspensi, dan 

larutan 

3. Siswa diberikan kesempatan 

60 

menit 
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Kegiatan 
Deskripsi Alokasi 

Waktu Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

 

2. Guru membimbing siswa 

untuk menemukan 

permasalahan yang terjadi dari 

gambar tersebut. 

3. Guru memotivasi siswa 

dengan meminta siswa untuk 

mengamati dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan. 

a) Apa yang kalian lihat dari 

gambar? 

b) Apa perbedaan yang 

kalian temukan dari 

gambar? 

4. Mengajak siswa untuk 

menyelidiki masalah yang ada 

5. Dapatkah kalian menemukan 

ciri-ciri dari koloid? 

untuk bertanya mengenai 

materi yang kurang dipahami 

4. Setiap kelompok berdiskusi 

tentang koloid, jenis-jenis 

koloid beserta contohnya 

dengan menjawab pertanyaan: 

a) Pengertian Koloid dan ciri-

ciri Koloid! 

b) Mengapa koloid sangat 

dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-sehari? 

c) Perbedaan larutan, koloid, 

dan suspensi! 

d) Berikan contoh dari koloid 

sol, emulsi , dan buih 

masing-masing 3! 

e) Contoh koloid dalam 

bidang makanan (minimal 

5)! 

5. Setelah melakukan diskusi, 

masing-masing kelompok 

mengutus perwakilannya 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya 

6. Guru membimbing kegiatan 

presentasi 

7. Guru memberikan tugas di 

buku untuk melihat 

Pembentukan Konsep 

1. Masing-masing kelompok 

melakukan diskusi kelompok 

untuk mengerjakan tugas yang 

diberikan 

2. Guru membimbing siswa 
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Kegiatan 
Deskripsi Alokasi 

Waktu Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

berdiskusi dalam kelompok pemahaman siswa 

Aplikasi konsep 

1. Setelah berdiskusi, masing-

masing kelompok mengutus 

satu orang perwakilan dari 

kelompoknya untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya yang mengarah 

pada: 

a) Pengertian Koloid dan 

ciri-ciri Koloid! 

b) Mengapa koloid sangat 

dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-sehari? 

c) Perbedaan larutan, koloid, 

dan suspensi! 

d) Berikan contoh dari koloid 

sol, emulsi, dan buih 

masing-masing 3! 

e) Contoh koloid dalam 

bidang makanan (minimal 

5)! 

2. Guru membiming siswa dalam 

melakukan presentasi 

 

Pemantapan Konsep 

1. Guru memberikan penjelasan 

tambahan pada siswa tentang 
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Kegiatan 
Deskripsi Alokasi 

Waktu Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

konsep-konsep koloid 

Guru meluruskan konsep-

konsep yang salah pada siswa 

(Tahap pemantapan konsep ini 

dapat dilakukan disela-sela 

diskusi kelas saat sesi tanya 

jawab) 

Penilaian 

1. Guru memberikan pertanyaan 

secara acak pada siswa 

2. Guru memberikan kesempatan 

pada siswa untuk bertanya jika 

terdapat hal-hal yang masih 

tidak dimengerti 

PENUTUP 

1. Guru memberikan kesimpulan 

dan penjelasan singkat 

mengenai kegiatan belajar 

yang telah dilaksanakan 

2. Guru menyampaikan materi 

yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya yaitu 

mengenai sifat-sifat koloid. 

3. Guru menutup pembelajaran, 

berdoa dan mengucapkan 

salam. 

1. Guru memberikan kesimpulan 

dan penjelasan singkat 

mengenai kegiatan belajar 

yang telah dilaksanakan 

2. Guru menyampaikan materi 

yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya yaitu 

mengenai sifat-sifat koloid. 

3. Guru menutup pembelajaran, 

berdoa dan mengucapkan 

salam 

15 

menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

PERTEMUAN KEDUA 

 

Sekolah  : MAN 3 Kota Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI/Genap 

Materi Pokok  : Koloid 

Sub Materi  : Sifat-sifat Koloid 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong-

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 

dalam menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia.  

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah.  

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.15 Mengelompokkan berbagai 

tipe sistem koloid, dan 

menjelaskan kegunaan koloid 

dalam kehidupan berdasarkan 

sifat-sifatmya 

3.15.1 Menjelaskan Sifat-Sifat 

Koloid 

3.15.2 Menjelaskan Koloid Liofob 

dan Liofil 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam 

pembelajarann ini diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, bersikap ilmiah dan rasa ingin tahu yang tinggi, mampu 

bekerja sama dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, 

menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik serta dapat: 

4. Menjelaskan sifat-sifat koloid 

5. Menjelaskan koloid liofob dan liofil 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

3. Materi Prasayarat : Larutan 

4. Materi inti: Sifat-sifat koloid 

 

E. MODEL, PENDEKATAN, DAN METODE PEMBELAJARAN 

3. Kelas Eksperimen 

d) Model Pembelajaran : Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

e) Pendekatan  : Saintifik 

f) Metode  : Diskusi, tanya jawab 

4. Kelas Kontrol 

d) Model Pembelajaran : Konvensional 

e) Pendekatan  : Saintifik 
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f) Metode  : Diskusi, tanya jawab 

 

F. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

3. Media Pembelajaran 

d. Proyektor 

e. Laptop 

f. Tes formatif  

4. Sumber Belajar 

c. Video  

d. PPT 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan 
Deskripsi Alokasi 

Waktu Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

PEMBUKA 

1. Guru mengkondisikan 

kelas, berdoa, salam, dan 

mengecek kehadiran 

2. Guru menyampaikan materi 

dan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai 

3. Guru menyampaikan 

apersepsi: “Ada yang 

masih ingat materi kita 

minggu lalu? Coba 

sebutkan jenis-jenis koloid 

yang telah kalian pelajari! 

Motivasi: “ 

Tahukah kalian, selain 

jenis-jenis koloid dalam 

kehidupan sehari-hari, ada 

1. Guru mengkondisikan 

kelas, berdoa, salam, dan 

mengecek kehadiran 

2. Guru menyampaikan materi 

dan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai 

3. Guru menyampaikan 

apersepsi: “Ada yang 

masih ingat materi kita 

minggu lalu? Coba 

sebutkan jenis-jenis koloid 

yang telah kalian pelajari! 

Motivasi: “ 

Tahukah kalian, selain 

jenis-jenis koloid dalam 

kehidupan sehari-hari, ada 
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Kegiatan 
Deskripsi Alokasi 

Waktu Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

pula sifat-sifat khas yang 

hanya dimiliki oleh koloid” 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

5. Guru membagi siswa dalam 

beberapa kelompok secara 

acak. 

6. Siswa duduk secara 

berkelompok sesuai 

kelompoknya. 

7. Guru menjelaskan proses 

kegiatan diskusi 

pula sifat-sifat khas yang 

hanya dimiliki oleh koloid” 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

5. Guru membagi siswa dalam 

beberapa kelompok secara 

acak. 

6. Siswa duduk secara 

berkelompok sesuai 

kelompoknya. 

7. Guru menjelaskan proses 

kegiatan diskusi 

INTI 

Pendahuluan 

1. Guru menampilkan sebuah 

gambar yang berisikan 

sifat-sifat koloid, yaitu efek 

tyndall, gerak brown, 

elektroforesis, adsorbs, 

koagulasi, dialisis, koloid 

pelindung, koloid liofob 

dan liofil yang dapat 

meransang peserta didik 

memberikan pertanyaan 

tentang gambar tersebut. 

2. Siswa diarahkan untuk 

memperhatikan gambar 

yang diberikan dan 

mengumpulkan informasi 

1. Guru menampilkan sebuah 

gambar yang berisikan 

sifat-sifat koloid 

2. Guru menjelaskan sifat-sifat 

koloid 

3. Guru memberikan 

kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya jika 

ada materi yang tidak 

dipahami. 

4. Siswa diminta 

mendiskusikan pertanyaan: 

a) Apa saja sifat dari 

koloid? 

b) Bagaimana Efek 

Tyndal pada koloid? 
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Kegiatan 
Deskripsi Alokasi 

Waktu Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

mengenai gambar tersebut.  c) Bagaimana sifat 

koagulasi pada koloid? 

d) Apa yang termasuk 

contoh koloid yang 

memiliki sifat dari efek 

tyndal? 

e) Bagaimana sifat gerak 

brown terhadap koloid? 

5. Guru membimbing kegiatan 

diskusi. 

6. Masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

7. Guru membimbing proses 

presentasi. 

8. Guru memberikan tugas di 

buku untuk melihat 

pemahaman siswa 

Pembentukan Konsep 

8. Masing-masing kelompok 

untuk mengerjakan tugas 

yang diberikan 

9. Guru membimbing siswa 

dalam berdiskusi kelompok 

Aplikasi Konsep 

10. Setelah berdiskusi, guru 

memberikan pertanyaan.  

1. Apa saja sifat dari 

koloid? 

2. Bagaimana Efek 

Tyndal pada koloid? 

3. Bagaimana sifat 

koagulasi pada koloid? 

4. Apa yang termasuk 

contoh koloid yang 

memiliki sifat dari efek 

tyndal? 

5. Bagaimana sifat gerak 

brown terhadap koloid? 

Pemantapan Konsep 

1. Guru memberikan 

penjelasan tambahan pada 

siswa tentang konsep-

konsep koloid 

2. Guru meluruskan konsep-
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Kegiatan 
Deskripsi Alokasi 

Waktu Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

konsep yang salah pada 

siswa 

(Tahap pemantapan konsep ini 

dapat dilakukan disela-sela 

diskusi kelas saat sesi tanya 

jawab) 

Penilaian 

1. Guru memberikan 

pertanyaan secara acak pada 

siswa 

2. Guru memberikan 

kesempatan pada siswa 

untuk bertanya jika terdapat 

hal-hal yang masih tidak 

dimengerti 

PENUTUP 

1. Guru memberikan 

kesimpulan dan penjelasan 

singkat mengenai kegiatan 

belajar yang telah 

dilaksanakan. 

2. Guru menyampaikan materi 

yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya yaitu 

mengenai pembuatan 

koloid. 

3. Guru menutup 

pembelajaran, berdoa dan 

mengucapkan salam. 

1. Guru memberikan 

kesimpulan dan penjelasan 

singkat mengenai kegiatan 

belajar yang telah 

dilaksanakan. 

2. Guru menyampaikan materi 

yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya yaitu 

mengenai pembuatan 

koloid. 

3. Guru menutup 

pembelajaran, berdoa dan 

mengucapkan salam. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

PERTEMUAN KETIGA 

 

Sekolah  : MAN 3 Kota Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI/Genap 

Materi Pokok  : Koloid 

Sub Materi  : Pembuatan Koloid 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong-

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 

dalam menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia.  

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah.  

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

 

 



103 
 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.14 Membuat makanan atau 

produk lain yang berupa 

koloid atau melibatkan sistem 

koloid. 

4.14.1 Melakukan percobaan 

tentang pembuatan produk 

koloid (STM) 

4.14.2 Melakukan presentasi hasil 

percobaan tentang 

pembuatan produk koloid 

(STM) 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam 

pembelajarann ini diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, bersikap ilmiah dan rasa ingin tahu yang tinggi, mampu 

bekerja sama dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, 

menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik serta dapat: 

1. Melakukan percobaan tentang pembuatan koloid  

2. Melakukan presentasi hasil percobaan tentang pembuatan produk 

koloid 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Materi Prasyarat: Sistem koloid, jenis-jenis koloid, sifat-sifat soloid 

2. Materi Inti: Pembuatan Koloid 

 

E. MODEL, PENDEKATAN, DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Kelas Eksperimen 

g) Model Pembelajaran : Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

h) Pendekatan  : Saintifik 

i) Metode  : Diskusi, tanya jawab 
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2. Kelas Kontrol 

g) Model Pembelajaran : Konvensional 

h) Pendekatan  : Saintifik 

i) Metode  : Diskusi, tanya jawab 

 

F. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

5. Media Pembelajaran 

a) Proyektor 

b) Laptop 

c) Tes formatif  

6. Sumber Belajar 

e. Video  

f. PPT 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan 
Deskripsi Alokasi 

Waktu Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

PEMBUKA 

1. Guru mengkondisikan kelas, 

berdoa, salam, dan mengecek 

kehadiran 

2. Guru menyampaikan materi 

dan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai 

3. Guru membimbing siswa 

mengulang materi prasyarat 

koloid, jenis-jenis koloid dan 

sifat koloid dengan 

mengajukan pertanyaan  

a) Apakah yang dimaksud 

dengan koloid? 

b) Terdapat berapa jenis 

1. Guru mengkondisikan kelas, 

berdoa, salam, dan mengecek 

kehadiran 

2. Guru menyampaikan materi 

dan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

3. Guru membimbing siswa 

mengulang materi prasyarat 

koloid, jenis-jenis koloid dan 

sifat koloid dengan 

mengajukan pertanyaan  

a) Apakah yang dimaksud 

dengan koloid? 

b) Terdapat berapa jenis 

15 

menit 
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Kegiatan 
Deskripsi Alokasi 

Waktu Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

koloid yang ada, sekarang 

coba jelaskan dan beri 

contoh dari jenis koloid 

emulsi? 

4. Guru memberikan motivasi: 

“Sol emas merupakan salah 

satu contoh koloid dalam 

kehidupan sehari-hari. Bahan 

utama dari pembuatan emas 

adalah larutan AuCl3, seperti 

yang lebih kita ketahui larutan 

memiliki ukuran partikel yang 

lebih kecil dibandingkan 

dengan koloid. Emas dibuat 

dengan cara mereaksikan 

larutan AuCl3 dengan larutan 

encer formalin (HCHO). Hasil 

dari campuran tersebut akan 

menghasilkan produk yang 

memiliki ukuran partikel 

koloid. Untuk membuat koloid 

yang berasal dari ukuran 

partikel ynag lebih kecil dapat 

dilakukan dengan mereaksikan 

atau menambahkan pereaksi 

agar memperoleh ukuran 

partikel ynag lebih besar, yaitu 

koloid. Nah sekarang 

koloid yang ada, sekarang 

coba jelaskan dan beri 

contoh dari jenis koloid 

emulsi? 

4. Guru memberikan motivasi: 

“Sol emas merupakan salah 

satu contoh koloid dalam 

kehidupan sehari-hari. Bahan 

utama dari pembuatan emas 

adalah larutan AuCl3, seperti 

yang lebih kita ketahui larutan 

memiliki ukuran partikel yang 

lebih kecil dibandingkan 

dengan koloid. Emas dibuat 

dengan cara mereaksikan 

larutan AuCl3 dengan larutan 

encer formalin (HCHO). Hasil 

dari campuran tersebut akan 

menghasilkan produk yang 

memiliki ukuran partikel 

koloid. Untuk membuat koloid 

yang berasal dari ukuran 

partikel ynag lebih kecil dapat 

dilakukan dengan mereaksikan 

atau menambahkan pereaksi 

agar memperoleh ukuran 

partikel ynag lebih besar, yaitu 

koloid. Nah sekarang 
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Kegiatan 
Deskripsi Alokasi 

Waktu Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

bagaimana cara pembuatan cat 

yang memiliki bahan baku 

kalsium karbonat dan titan 

dioksida yang memiliki ukuran 

partikel yang lebih besar 

dibandingkan dengan ukuran 

koloid? Jika kita sudah bisa 

membuatnya bagaimana 

apakah kalian dapat dengan 

yakin menyatakan bahwa cat 

tersebut merupakan koloid? 

Untuk menjawab pertanyaan 

tersebut kita akan mempelajari 

subbab tentang pembuatan 

koloid” 

5. Siswa duduk secara 

berkelompok sesuai 

kelompoknya. 

6. Guru menjelaskan proses 

kegiatan diskusi 

bagaimana cara pembuatan cat 

yang memiliki bahan baku 

kalsium karbonat dan titan 

dioksida yang memiliki ukuran 

partikel yang lebih besar 

dibandingkan dengan ukuran 

koloid? Jika kita sudah bisa 

membuatnya bagaimana 

apakah kalian dapat dengan 

yakin menyatakan bahwa cat 

tersebut merupakan koloid? 

Untuk menjawab pertanyaan 

tersebut kita akan mempelajari 

subbab tentang pembuatan 

koloid” 

5. Siswa duduk secara 

berkelompok sesuai 

kelompoknya 

6. Guru menjelaskan proses 

kegiatan diskusi 

INTI 

Pendahuluan 

1. Guru memberikan sebuah 

video pembuatan sol belerang 

2. Guru meminta siswa untuk 

mengamati dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan. 

a) Apa yang kalian lihat dari 

video? 

1. Guru menjelaskan cara 

pembuatan sol belerang 

dengan menampilakan sebuah 

video 

2. Guru menjelaskan pembuatan 

koloid dengan cara dispersi 

dan kondensasi 

3. Siswa melakukan diskusi 

60 

menit 
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Kegiatan 
Deskripsi Alokasi 

Waktu Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

b) Termasuk kedalam 

pembuatan koloid yang 

manakah video tersebut? 

c) Bagaimana proses 

pembuatan koloid dengan 

cara dispersi dan dengan 

cara kondensasi? 

3. Mengajak siswa untuk 

menyelidiki masalah yang ada 

dengan mengajukan pertanyaan 

“Dapatkah kalian menentukan 

pembuatan koloid?” 

kelompok tentang pembuatan 

koloid. 

4. Guru membimbing proses 

diskusi. 

5. Setelah berdiskusi, masing-

masing kelompok mengutus 

satu orang perwakilan dari 

kelompoknya untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya yang mengarah 

pada: 

a) Pembuatan koloid dengan 

cara dispersi dan 

kondensasi. 

b) Menemukan kaitannya 

pembuatan koloid dengan 

kehidupan sehari-hari. 

c) Bagaimana efek tyndal 

sebagai sifat koloid pada 

saat pagi hari yang 

berembun? 

6. Guru membimbing siswa dalam 

melakukan presentasi 

Pembentukan Konsep 

1. Masing-masing kelompok 

melakukan diskusi kelompok 

untuk mengerjakan tugas yang 

diberikan 

2. Guru membimbing siswa 

berdiskusi dalam kelompok 

Aplikasi konsep 

1. Setelah berdiskusi, masing-

masing kelompok mengutus 

satu orang perwakilan dari 

kelompoknya untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya yang mengarah 

pada: 

a) Pembuatan koloid dengan 
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Kegiatan 
Deskripsi Alokasi 

Waktu Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

cara dispersi dan 

kondensasi. 

b) Menemukan kaitannya 

pembuatan koloid dengan 

kehidupan sehari-hari 

c) Bagaimana efek tyndal 

sebagai sifat koloid pada 

saat pagi hari yang 

berembun? 

2. Guru membimbing siswa 

dalam melakukan presentasi 

Pemantapan Konsep 

1. Guru memberikan penjelasan 

tambahan pada siswa tentang 

konsep-konsep koloid 

2. Guru meluruskan konsep-

konsep yang salah pada siswa 

(Tahap pemantapan konsep ini 

dapat dilakukan disela-sela 

diskusi kelas saat sesi tanya 

jawab) 

Penilaian 

1. Guru memberikan pertanyaan 

secara acak pada siswa. 

2. Guru memberikan kesempatan 

pada siswa untuk bertanya jika 

terdapat hal-hal yang masih 

tidak dimengerti 
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Kegiatan 
Deskripsi Alokasi 

Waktu Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

PENUTUP 

1. Guru memberikan kesimpulan 

dan penjelasan singkat 

mengenai kegiatan belajar 

yang telah dilaksanakan. 

2. Guru menutup pembelajaran, 

berdoa dan mengucapkan 

salam. 

1. Guru memberikan kesimpulan 

dan penjelasan singkat 

mengenai kegiatan belajar 

yang telah dilaksanakan. 

2. Guru menutup pembelajaran, 

berdoa dan mengucapkan 

salam. 
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LAMPIRAN B INSTRUMEN PENELITIAN 

Lampiran B. 1  Validasi Angket Motivasi Belajar 
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Lampiran B. 2 Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SAINS TEKNOLOGI 

MASYARAKAT DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR 

KIMIA MATERI KOLOID DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 3 

PEKANBARU 

KISI-KISI INSTRUMEN 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

Aspek Indikator Deskripsi 
Item 

(+) (-) 

Motivasi 

Belajar 

Durasi Berkaitan dengan berapa 

lama kemampuan 

penggunaan waktu belajar 

1 3, 23 

Frekuensi Seberapa sering kegiatan 

belajar dilakukan 
5, 14 6 

Persistensi Seberapa tetap dan lekat 

terhadap tujuan kegiatan 

belajar 

7 17, 19 

Ketabahan dan 

Keuletan 

Ketabahan, keuletan, dan 

kemampuan dalam 

menghadapi kesulitan untuk 

mencapai tujuan kegiatan 

belajar 

11, 13 8 

Devosi Pengabdian dan pengorbanan 

(uang, tenaga, pikiran, 

bahkan jiwa) untuk mencapai 

tujuan belajar 

10 21, 16 

Tingkat Aspirasi Maksud, cita-cita, rencana, 

sasaran atau target yang 

hendak dicapai dengan 

kegiatan belajar yang 

dilakukan.  

18, 22 20 

Tingkat Kualifikasi Prestasi yang dicapai dari 

kegiatan belajar 
9, 24 2 

Arah Sikap Positif atau negatif sikap 

terhadap kegiatan belajar 
4, 15 12 
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Lampiran B. 3 Pedoman Penskoran Angket Motivasi Belajar 

PEDOMAN PENSKORAN  

ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

Bentuk Item Pola Penyekoran 

 SS S KS TS STS 

Positif 5 4 3 2 1 

Negaitf 1 2 3 4 5 

Keterangan: 

SS : Sangat Sesuai 

S : Sesuai 

KS : Kurang Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

Pada alat ukur, setiap item diasumsikan memiliki skor 1-5. Dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS) memiliki skor 5 

pada pernyataan positif dan skor 1 pada pernyataan negative. 

2. Untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS) memiliki skor 4 pada 

pernyataan positif dan skor 2 untuk pernyataan negatif. 

3. Untuk pilihan jawaban Sesuai (S) memiliki skor 3 pada pernyataan 

positif dan skor 3 untuk pernyataan negatif. 

4. Untuk pilihan jawaban Kurang Sesuai (KS) memiliki skor 2 pada 

pernyataan positif dan skor 4 untuk pernyataan negatif. 

5. Untuk pilihan jawaban Tidak Sesuai (SS) memiliki skor 1 pada 

pernyataan positif dan skor 5 untuk pernyataan negatif.  
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Lampiran B. 4 Angket MOtivasi Belajar 

 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

Mata Pelajaran : Kimia 

Nama   :  

Kelas   : 

 

Petunjuk: 

1. Tuliskan nama dan kelas Ananda! 

2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom jawaban yang dipilih, yaitu Sangat 

Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), Tidak Sesuai (TS), dan 

Sangat Tidak Sesuai (STS)! 

3. Jawaban apapun yang Ananda berikan TIDAK akan berpengaruh terhadap 

nilia Ananda! 

4. Kerjakanlah tanpa meminta pendapat orang lain! 

 

NO Pernyataan SS S KS TS STS 

1 
Ketika belajar kimia, saya memperhatikan dengan sungguh-

sungguh dari awal sampai akhir pelajaran 

 

    

2 
Saya menyontek tugas teman karena saya malas berpikir dalam 

menyelesaikan tugas tersebut  

 

    

3 Saya sering tidur di kelas ketika belajar kimia      

4 
Saya aktif maju kedepan kelas jika ada perintah maju kedepan 

mengutarakan pendapat 

 
    

5 Saya mempelajari pelajaran kimia di luar jam pelajaran kimia 
 

    

6 
Saya hanya membaca buku pelajaran kimia ketika 

diperintahkan oleh guru 

 

    

7 Saya senang belajar kimia dalam kelompok 
 

    

8 
Saya cepat putus asa ketika mengalami kesulitan dalam 

pelajaran koloid 

 

    

9 
Saya mampu mengaitkan pelajaran koloid dengan kehidupan 

sekitar 
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NO Pernyataan SS S KS TS STS 

10 

Saya akan mencari informasi sebanyak mungkin tentang 

pelajaran koloid yang akan saya pelajari sebelum pelajaran 

dimulai 

 

    

11 
Jika ada materi koloid yang tidak dapat saya selesaikan 

diskeolah, maka saya akan berdiskusi dengan teman 

 

    

12 

Saya percaya bahwa jika saya semangat dalam belajar kimia, 

maka tidak akan mempengaruhi keberhasilan dalam belajar 

kimia 

 

    

13 
Saya tidak cepat putus asa ketika mengalami kesulitan dalam 

belajar  

 

    

14 Saya selalu mengulang pelajaran kimia ketika sampai dirumah 
 

    

15 Saya selalu memberikan pendapat saya saat berdiskusi 
 

    

16 
Saya mencari alasan untuk keluar ketika jam pelajaran kimia 

dimulai 

 

    

17 
Saya hanya diam saja dan tidak pernah memberikan pendapat 
saya saat berdiskusi 

 

    

18 
Saya percaya bahwa jika saya semangat dalam belajar kimia, 

maka akan mempengaruhi keberhasilan dalam belajar kimia 

 

    

19 
Jika ada materi koloid yang tidak bisa saya kerjakan maka akan 

saya lewatkan saja  

 
    

20 
Saya tidak mampu mengaitkan antara pelajaran koloid dengan 

masalah kehidupan sehari-hari 

 
    

21 
Saya tidak pernah mengulang pelajaran kimia setelah pulang 

sekolah  

 
    

22 Saya selalu mengerjakan sendiri tugas yang diberikan guru 
 

    

23 
Saya hanya memperhatikan guru menjelaskan pelajaran kimia 

ketika guru tersebut menegur saya 

 

    

24 
Saya berpikir bahwa belajar kimia itu penting untuk kehidupan 
sehari-hari 
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LAMPIRAN C HASIL INSTRUMEN PENELITIAN 

Lampiran C. 1 Tabulasi Data Pretest Kelasn Ekperimen 

 

TABULASI DATA PRETEST KELAS EKSPERIMEN (XI MIA 4) 

NO RESPONDEN 
PERNYATAAN TOTAL 

KATEGORI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24  

1 AS 3 3 4 3 1 3 4 3 1 2 4 1 1 2 2 1 4 3 4 2 1 2 4 3 61 
Sedang 

2 AP 3 4 3 2 2 1 4 3 2 2 3 1 3 2 4 2 4 4 3 3 3 4 3 2 67 
Sedang 

3 AN 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 4 4 2 2 2 2 2 59 Sedang 

4 AG 3 2 3 1 1 2 3 2 2 3 3 2 1 1 3 4 4 3 4 2 2 3 3 4 61 
Sedang 

5 CP 4 4 4 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 2 4 4 4 74 
Tinggi 

6 DSK  3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 4 2 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 65 
Sedang 

7 DL 3 3 4 1 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 60 
Sedang 

8 ES 2 2 3 1 1 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 55 Rendah 

9 FR 4 2 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 3 3 73 
Tinggi 

10 FAY 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 2 69 
Sedang 

11 FS 3 3 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 55 
Rendah 

12 HA 3 4 3 2 1 3 3 2 2 3 3 1 2 2 3 2 4 4 4 3 2 4 3 3 66 
Sedang 
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NO RESPONDEN 
PERNYATAAN TOTAL 

KATEGORI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24  

13 HN 3 4 4 2 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 2 2 4 4 3 69 
Sedang 

14 IM 3 3 3 1 2 3 1 2 3 2 4 1 2 3 3 1 3 3 3 2 1 4 2 1 56 
Rendah 

15 KS 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 78 
Tinggi 

16 KAYLA S 3 3 3 1 2 1 4 3 2 4 3 2 3 2 3 2 4 4 4 2 2 3 3 3 66 Sedang 

17 NA 3 3 4 2 2 1 2 1 3 3 3 1 2 1 2 1 1 4 4 2 1 3 3 3 55 
Rendah 

18 NN 3 3 4 2 3 1 3 1 2 1 3 1 2 2 2 1 2 4 4 1 1 3 3 3 55 
Rendah 

19 NC 3 4 4 1 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 61 
Sedang 

20 NMS 2 3 4 2 3 2 4 1 3 2 3 1 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 70 Sedang 

21 NH 3 3 3 1 1 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 2 3 1 3 3 3 60 
Sedang 

22 NR 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 4 4 4 72 
Sedang 

23 N 3 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 67 
Sedang 

24 RR 2 2 3 1 2 2 2 2 3 1 4 1 4 1 2 1 3 4 1 3 3 4 2 4 57 
Rendah 

25 RA 4 3 4 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 4 4 2 4 4 4 3 73 Tinggi 

26 SP 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 4 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 71 
Sedang 

27 AZ 2 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 1 61 
Sedang 

28 SDA 3 3 4 1 2 3 2 3 3 1 3 1 2 1 2 1 1 4 4 1 2 3 3 3 56 
Rendah 
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NO RESPONDEN 
PERNYATAAN TOTAL 

KATEGORI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24  

29 SF 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 1 3 3 3 4 4 76 
Tinggi 

30 SA 2 4 3 1 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 65 
Sedang 

31 SYIFA A 3 4 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 68 
Sedang 

32 TN 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 75 Tinggi 

33 TB 3 2 3 1 1 2 3 2 2 3 3 2 1 1 3 4 4 3 4 2 2 3 3 4 61 
Sedang 

34 TIARA N 3 2 4 2 2 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 2 4 3 4 68 
Sedang 

35 ZK 3 4 4 2 4 3 2 3 2 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 79 
Tinggi 

36 ZA 3 4 3 1 1 2 3 1 2 3 2 1 1 1 1 1 3 4 4 1 2 4 4 3 55 Rendah 

TOTAL 2339 
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Lampiran C. 2 Tabulasi Data Posttest Kelas Ekperimen 

TABULASI DATA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN (XI MIA 4) 

NO RESPONDEN 
PERNYATAAN 

TOTAL KATEGORI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 AS 4 4 4 2 3 3 4 3 3 2 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 83 Sedang 

2 AP 4 4 3 4 3 2 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 86 
Tinggi 

3 AN 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 85 Sedang 

4 AG 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 88 
Tinggi 

5 CP 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 87 Tinggi 

6 DSK 4 2 3 4 2 2 3 2 4 2 2 4 4 2 3 4 3 3 2 3 2 4 4 4 72 
Rendah 

7 
DL 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 86 Tinggi 

8 ES 4 3 3 4 4 2 3 4 4 2 4 3 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 4 3 81 Sedang 

9 
FR 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 84 Sedang 

10 FAY 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 84 Sedang 

11 
FS 4 3 3 2 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 71 Rendah 

12 HA 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 2 4 2 3 2 3 4 2 3 4 4 3 2 75 Sedang 

13 HN 3 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 77 
Sedang 

14 IM 4 1 2 2 1 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 4 2 4 3 4 1 4 4 4 71 Rendah 
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NO RESPONDEN 
PERNYATAAN 

TOTAL KATEGORI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

15 KS 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 90 
Tinggi 

16 KAYLA S 3 4 4 2 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 83 Sedang 

17 NA 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 82 
Sedang 

18 NN 3 4 4 2 4 3 4 2 3 3 4 2 3 2 3 4 2 4 2 4 1 3 3 3 72 Rendah 

19 NC 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 86 
Tinggi 

20 
NM 4 2 3 2 2 3 4 2 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 78 Sedang 

21 NH 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 2 4 3 4 3 2 4 4 80 Sedang 

22 
NR 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 87 Tinggi 

23 N 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 71 Rendah 

24 
RR 2 3 2 3 4 4 2 2 2 3 4 3 4 3 2 4 3 4 2 3 2 4 4 4 73 Rendah 

25 RA 3 4 4 2 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 78 Sedang 

26 SP 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 82 
Sedang 

27 SZ 4 4 3 2 4 4 2 4 2 4 3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 79 Sedang 

28 SDA 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 2 2 3 3 4 4 74 
Rendah 

29 SFH 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 84 Sedang 

30 SA 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 72 
Rendah 
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NO RESPONDEN 
PERNYATAAN 

TOTAL KATEGORI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

31 SA 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 81 
Sedang 

32 TN 4 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 1 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 82 Sedang 

33 TB 4 2 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 81 
Sedang 

34 TIARA N 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 77 Sedang 

35 ZK 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
Tinggi 

36 
ZA 4 4 2 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 84 Sedang 

TOTAL 2894 

 

  



123 
 

 

Lampiran C. 3 Tabulasi Data Pretest Kelas Kontrol 

TABULASI DATA PRETEST KELAS KONTROL (XI MIA 2) 

NO RESPONDEN 
PERNYATAAN 

TOTAL KATEGORI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 
AP 2 3 4 1 2 2 3 3 2 3 4 3 1 2 1 3 2 2 4 2 3 3 2 3 60 Sedang 

2 
AA 2 1 4 2 2 2 3 3 2 3 4 3 1 2 1 3 2 2 4 2 3 3 1 4 59 Rendah 

3 
AK 3 3 3 3 3 3 4 1 3 2 3 2 3 4 4 2 3 2 2 1 3 2 3 4 66 

Sedang 

4 
FF 2 1 4 1 2 2 3 3 2 3 4 3 1 2 1 3 2 2 4 3 3 3 1 4 59 Rendah 

5 
HZ 2 1 4 2 2 2 4 3 2 3 4 3 1 2 1 3 2 2 4 2 4 3 1 3 60 Sedang 

6 
HA 2 4 4 3 3 3 2 3 1 2 3 2 3 4 3 3 4 2 3 2 3 2 4 4 69 Tinggi 

7 
JP 2 3 4 4 3 3 2 2 1 2 3 2 3 4 3 3 4 2 2 3 3 2 4 3 67 Sedang 

8 
KH 2 4 4 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 4 3 2 4 2 2 2 3 2 4 2 66 Sedang 

9 
LM 2 4 4 4 3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 3 1 2 2 2 3 2 4 4 64 Sedang 

10 
MAQ 3 4 4 2 3 3 2 3 1 2 3 3 3 4 3 3 4 2 2 2 4 2 4 3 69 Tinggi 

11 
MAR 2 4 4 3 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 4 2 2 4 4 65 

Sedang 

12 
MA 3 2 3 4 3 1 3 1 2 3 3 1 3 2 1 2 3 2 3 3 3 4 3 3 61 Sedang 

13 
MFA 2 4 4 2 1 3 4 3 1 3 3 3 2 3 1 2 3 4 3 3 3 3 4 4 68 Sedang 
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NO RESPONDEN 
PERNYATAAN 

TOTAL KATEGORI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

14 
MF 2 4 1 1 2 3 4 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 4 4 3 2 2 3 4 62 Sedang 

15 
MI 2 4 4 1 2 2 4 2 2 3 3 3 2 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 62 Sedang 

16 
MK 2 3 1 2 2 2 4 3 1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 59 Rendah 

17 
MR 3 2 2 4 3 1 3 1 2 3 1 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 4 63 

Sedang 

18 
MQ 3 3 3 1 2 1 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 4 2 2 3 2 62 Sedang 

19 
MR 3 4 3 3 2 1 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 1 1 2 3 4 63 Sedang 

20 
MH 2 3 4 2 2 2 3 1 2 3 4 2 2 2 1 2 2 4 4 2 2 3 3 3 60 

Sedang 

21 
NM 3 2 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 68 Sedang 

22 
NATASYA A 3 3 4 2 3 1 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 66 Sedang 

23 
NA 2 2 3 2 4 1 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 4 3 2 2 2 3 4 60 Sedang 

24 
RA 2 3 4 3 2 2 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 76 Tinggi 

25 
RR 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 72 Tinggi 

26 
SA 3 2 1 2 3 1 3 1 3 2 3 1 1 2 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 61 Sedang 

27 
SDA 3 3 1 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 62 Sedang 

28 
SE 4 4 4 1 1 3 3 3 2 4 4 2 4 2 3 2 2 4 1 2 3 4 3 3 68 

Sedang 

29 
SR 4 4 1 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 2 71 Tinggi 
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NO RESPONDEN 
PERNYATAAN 

TOTAL KATEGORI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

30 
SPC 4 4 4 1 1 3 4 3 1 3 4 2 3 2 2 2 3 4 4 2 3 4 3 2 68 Sedang 

31 
SH 3 4 4 2 3 2 3 3 2 3 4 2 2 3 3 2 3 3 4 2 2 2 2 3 66 Sedang 

32 
TF 2 4 1 3 2 2 2 3 2 3 1 3 2 1 2 2 3 2 1 2 3 2 3 4 55 Rendah 

33 
VP 2 1 3 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 4 2 2 2 60 

Sedang 

34 
WD 3 2 3 2 1 3 2 4 2 2 2 2 2 3 3 4 4 3 3 2 4 2 2 3 63 Sedang 

35 
ZA 3 2 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 1 3 1 3 4 4 2 1 2 3 4 57 Rendah 

36 
ZK 2 2 2 2 4 1 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 4 3 2 3 3 3 4 61 

Sedang 

TOTAL 2298 
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Lampiran C. 4 Tabulasi Data Posttest Kelas Kontrol 

TABULASI DATA POSTTEST KELAS KONTROL (XI MIA 2) 

No RESPONDEN 
PERNYATAAN 

TOTAL KATEGORI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 
AP 4 3 4 2 3 2 3 2 2 4 2 3 4 3 4 3 4 4 2 3 2 4 3 4 74 Sedang 

2 
AA 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 4 4 3 66 Rendah 

3 
AK 4 3 3 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 4 75 

Sedang 

4 
FF 2 4 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 4 3 2 2 3 3 2 4 3 2 4 67 Rendah 

5 
HZ 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 4 4 65 Rendah 

6 
HS 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 4 3 4 2 3 2 3 4 4 4 78 Sedang 

7 
JP 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 75 Sedang 

8 
KH 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 74 Sedang 

9 
LM 4 3 3 2 3 4 3 3 2 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 74 Sedang 

10 
MAN 3 2 3 2 3 4 4 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 72 Sedang 

11 
MAR 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 4 2 3 4 2 3 2 4 68 

Rendah 

12 
MA 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 4 4 2 4 3 4 5 4 2 3 4 3 4 4 78 Sedang 

13 
MFI 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 2 3 4 4 2 3 4 4 3 83 Tinggi 
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No RESPONDEN 
PERNYATAAN 

TOTAL KATEGORI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

14 
MF 3 4 3 4 4 2 2 4 4 2 3 3 4 2 4 2 3 4 3 2 4 4 4 4 78 Sedang 

15 
MI 3 3 4 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 4 4 4 70 Sedang 

16 
MK 2 3 3 2 2 3 3 3 4 2 2 4 2 2 2 3 3 2 4 2 3 3 3 4 66 Rendah 

17 
MR 4 2 3 4 2 2 4 2 2 4 4 4 3 4 2 4 3 2 4 4 2 3 4 4 76 

Sedang 

18 
MQ 3 3 2 4 4 3 2 3 4 2 3 2 3 3 2 4 2 3 4 2 3 2 4 4 71 Sedang 

19 
MR 3 4 4 2 2 2 3 3 4 2 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 69 Rendah 

20 
MH 3 3 4 2 3 2 4 2 2 2 2 3 4 4 4 2 2 3 4 2 2 3 4 4 70 

Sedang 

21 
NM 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 2 3 4 3 4 78 Sedang 

22 
NAA 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 70 Sedang 

23 
NA 3 2 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 71 Sedang 

24 
RA 4 4 4 2 3 3 4 2 3 2 2 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 79 Sedang 

25 
RR 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 2 3 2 3 3 4 3 4 3 4 82 Tinggi 

26 
SA 4 2 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 77 Sedang 

27 
SDA 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 70 Sedang 

28 
SEA 3 3 4 2 3 2 4 4 3 2 3 4 4 3 4 2 4 2 3 3 3 4 3 4 76 

Sedang 
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No RESPONDEN 
PERNYATAAN 

TOTAL KATEGORI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

29 
SR 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 4 78 Sedang 

30 
SC 4 3 3 2 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 2 4 4 76 Sedang 

31 
SH 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 4 81 Tinggi 

32 
TF 4 3 2 2 4 4 4 4 2 3 2 3 3 2 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 77 

Sedang 

33 
VP 4 2 4 2 3 3 3 4 2 3 2 4 4 3 3 4 4 2 3 4 2 3 4 4 76 Sedang 

34 
WDP 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 85 Tinggi 

35 
ZZ 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 2 4 3 2 2 4 4 3 4 4 4 81 

Tinggi 

36 
ZK 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 4 3 2 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 78 Sedang 

TOTAL 2684 
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LAMPIRAN D SURAT 

Lampiran D. 1 Lembar Disposisi 
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Lampiran D. 2 SK Pembimbing 
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Lampiran D. 3 Berita Acara Ujian Proposal 
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Lampiran D. 4 Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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Lampiran D. 5 Surat Mohon Izin Melakukan Pra Riset 
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Lampiran D. 6 Surat Balasan Pra Riset 
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Lampiran D. 7 Surat Izin Melakukan Riset 
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Lampiran D. 8 Surat DPMPTSP 

  



138 
 

 

Lampiran D. 9  Surat Kesbangpol 
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Lampiran D. 10 Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran D. 11 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran D. 12 Kegiatan Bimbingan Skripsi 
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LAMPIRAN E DOKUMENTASI 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

KELAS EKSPERIMEN 
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Pertemuan Pertama 

 

 

Pertemuan Kedua 
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Pertemuan Ketiga 

 

 

Post-test 

 

KELAS KONTROL 

 

Pre-test 

 

 

Pertemuan Pertama 



146 
 

 

 

 

Pertemuan Pertama 

 

 

Pertemuan Kedua 

 

 

Pertemuan Ketiga 



147 
 

 

 

 

Post-test 

  



148 
 

 

LAMPIRAN F TABEL PERBANDINGAN 

Lampiran F. 1 R-Tabel
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Lampiran F. 2 T-Tabel 
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